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ABSTRAK 

Rizki Faizah Isnaeni. Manajemen Kurikulum Sentra IMTAQ dalam 

Membentuk Pengalaman Kegamaan Pada Anak Usia Dini (di Kelompok B di RA 

Hj.Sri Musiyarti Kota Semarang Tahun Ajaran 2021). Tesis. Yogyakarta: 

Program Magister, Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universits Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2021. 

Pendidikan Agama pada kehidupan anak usia dini ditanamkan pada diri 

anak agar setiap perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh 

akidah yang benar. Dengan model pembelajaran sentra imtaq di dalamnya 

terdapat serangkaian kegiatan pembelajaran dalam rangka menyiapkan dan 

meletakkan dasar-dasar penanaman keimanan dan ketaqwaan anak. Dalam bidang 

pendidikan, peranan manajemen sangat penting dalam menentukan kualitas 

sebuah lembaga pendidikan terutama manajemen kurikulum untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Dengan demikian ada tiga fokus utama dalam penelitian ini: 

(1) pengaruh kurikulum sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan 

pada anak usia dini, (2) implementasi kurikulum sentra imtaq dalam membentuk 

pengalaman keagamaan pada anak usia dini, (3) implikasi kurikulum sentra imtaq 

dalam membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia dini. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas B, guru dan staf RA Hj. Sri Musiyarti kota Semarang. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah redukasi data, penyajian data, penyimpulan, 

uji keabsahan data.  

Hasil penelitian ini adalah manajemen kurikulum sentra imtaq dalam 

membentuk pengalaman keagamaan pada Anak Usia Dini di kelompok B di RA 

Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang, antara lain: (1) kurikulum sentra imtaq 

berpengaruh dalam membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia dini, 

karena RA Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang mengkolaborasikan kurikulum 

Kementerian Agama dengan kurulum 2013. Dengan adanya penyusanan 

kurikulum dihapkan melahirkan anak didik yang Memiliki keseimbangan Iman 

dan taqwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi, (2) implementasi kurikulum 

merupakan kegiatan pembelajaran yaitu model pembelajaran sentra imtaq yang 

merupakan perwujudan kurikulum yang nyata, dengan merencanakan program 

tahunan dan semester. Perencanaan juga dibuat per minggu dengan adanya 

perencanaan harian, pengorganisasian team penyusun kurikulum sudah 

menerapkan manajemen kurikulum, evaluasi kurikulum dilakukan Kepala sekolah 

dan team kurikulumnya dilaksanakan setiap semester dan setiap tahun dengan 

meninjau bagaimana pembelajaran dan situasi kondisi yang berlangsung. Evaluasi 

terkait dengan pembelajaran dulakukan  dengan memperhatikan prinsip penilaian 

yang ditentukan dengan mengedepankan proses daripada hasil, (3) manajemen 

kurikulum sentra imtaq berimplikasi pada pembentukan akidah, akhlak, Al-Quran 

dan hadis, ibadah, kisah islam pada anak usia dini. 

 

Kata Kunci : Manajemen Kurikulum, Sentra Imtaq, Pengalaman 

Keagamaan Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

Rizki Faizah Isnaeni. IMTAQ Center Curriculum Management in 

Shaping Religious Experiences in Early Childhood (in Group B at RA Hj. Sri 

Musiyati Semarang City in the 2021 Academic Year). Thesis. Yogyakarta: 

Masters Program, Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2021. 

Religious education in early childhood is instilled in children so that every 

development and growth is always based on the right faith. With the imtaq center 

learning model in it there are a series of learning activities in order to prepare and 

lay the foundations for instilling faith and piety in children. In the field of 

education, the role of management is very important in determining the quality of 

an educational institution, especially curriculum management to achieve 

educational goals. Thus there are three main focuses in this study: (1) the 

influence of the IMTAQ center curriculum in shaping religious experiences in 

early childhood, (2) the implementation of the IMTAQ center curriculum in 

shaping religious experiences in early childhood, (3) the implications of the 

IMTAQ center curriculum in shaping religious experiences in early childhood. 

This research is a qualitative research, the subjects of this research are 

class B students, teachers and staff of RA Hj. Sri Musiyaarti, the city of 

Semarang. Methods of data collection using observation, interviews, and 

documentation. The data analysis technique used is data reduction, data 

presentation, conclusion, and data validity test. 

The results of this study are the curriculum management of the imtaq 

center in shaping religious experiences in early childhood in group B in RA Hj. 

Sri Musiyati Semarang City, among others: (1) the imtaq center curriculum is 

influential in shaping religious experiences in early childhood, because RA Hj. Sri 

Musiyati Semarang City collaborated with the Ministry of Religion curriculum 

with the 2013 curriculum. With the arrangement of the curriculum, it is expected 

to give birth to students who have a balance of faith and piety as well as science 

and technology, (2) curriculum implementation is a learning activity, namely the 

imtaq center learning model which is the embodiment of a curriculum that is real, 

by planning annual and semester programs. Planning is also made weekly with 

daily planning, the organization of the curriculum drafting team has implemented 

curriculum management, curriculum evaluation is carried out by the principal and 

the curriculum team is carried out every semester and every year by reviewing 

how learning and conditions are taking place. Evaluation related to learning is 

carried out by taking into account the principles of assessment that are determined 

by prioritizing the process rather than the results, (3) the management of the 

IMTAQ center curriculum has implications for the formation of faith, morality, 

the Koran and hadith, worship, Islamic stories in early childhood. 

 

Keywords: Curriculum Management, Imtaq Center, Early Childhood Religious 

Experience. 
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MOTTO 

 وَمَنْ جَا هَدَ فأَِ نَّمَا يجَُا هِدُ لِنَفْسِه

Artinya: Barang siapa yang bersungguh-sungguh,  sesungguhnya kesungguhan 

tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri. 
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Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah 

melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk belajar.1 Pada masa 

ini, anak mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa. 

Anak usia dini adalah anak yang berada di masa golden age yang artinya 

seorang anak memiliki potensi berkembang yang paling baik.2 Jika anak 

distimulasi dengan maksimal oleh lingkungannya, anak akan dapat memiliki 

sifat bertanggung jawab di kehidupannya.3 Orang dewasa seperti guru dan 

orang tua harus memantau dengan cermat pertumbuhan dan perkembangan 

anak dimulai dari mengamati pola makan, memberi makanan bergizi, peduli 

pada pencapaian anak, dan upaya baik lainnya yang berguna untuk 

membangun karakter anak sesuai dengan usianya.4 Anak diharapkan dapat 

tumbuh dan berkembang dengan sempurna agar siap menghadapi kehidupan 

di masa yang akan datang. 

Perkembangan merupakan proses perubahan individu atau organisme 

menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya (maturation) yang 

berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinabungan,baik 

 
1 Rizki Ananda, “Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini,” 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (June 10, 2017): p.19–31, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v1i1.28. 
2 Khairi, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini  Dari 0-6 Tahun," Jurnal 

Warna (October 25, 2021): p.16, https://ejournal.iaiig.ac.id/index.php/warna/article/view/87. 
3 Ulfa, "Peran Keluarga Dalam Konsep Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini," 

Aulad: Journal on Early Childhood (October 25 ,2021): p.22, 

https://aulad.org/index.php/aulad/article/view/45. 
4 Novrinda, "Peran Orangtua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau Dari Latar  

Belakang Pendidikan," Jurnal Ilmiah Potensia (October 25, 2021):p.41, 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia/article/view/3721. 
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menyangkut fisik maupun psikis.5 Untuk membuat anak usia dini mengerti 

agama, konsep keagamaan harus diajarkan dalam bahasa sehari-hari dan 

dengan contoh dari kehidupan sehari-hari.6 Dengan demikian, konsep-konsep 

menjadi konkret dan realistis. pembelajaran yang terlalu tekstual akan sulit 

dipahami oleh anak. Mereka harus diberi pemahaman melalui contoh-contoh 

konkrit, peragaan langsung, dan dikemas melalui bermain. Dengan bermain 

maka secara tidak langsung mereka dapat menerima apa yang diajarkan 

kepada mereka.7 Dengan pembiasaan konsep pembelajaran anak dalam 

kehidupan sehari-hari, anak akan mudah meniru dan mudah dipahami anak, 

karena anak diciptakan Allah dengan dibekali kekuatan pendorong alamiah 

yang dapat diarahkan ke arah baik atau ke arah yang buruk.  

Menurut Sayid Sabiq kewajiban orang tualah agar memanfaatkan 

kekuatan-kekuatan alamiah itu dengan menyalurkannya kesaluran yang baik, 

yaitu dengan mendidik anak-anak asuhannya sejak usia dini, dengan 

membiasakan diri dengan kelakuan dan adat istiadat yang baik. Agar mereka 

tumbuh dan berkembang menjadi manusia-manusia yang berguna bagi 

dirinya dan bagi pergaulan hidup sekelilingnya.8 

Berbicara masalah Agama sudah tentu membicarakan tentang 

kepercayaan, keyakinan dan akidah yang dianut oleh manusia sebagai 

 
5 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta : Kencana Prenada Media 

grup 2012) , 19-20. 
6 Eka Sapti Cahyaningrum, Sudaryanti Sudaryanti, and Nurtanio Agus Purwanto, 

“Pengembangan Nilai-nilai Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Dan Keteladanan,” 

Jurnal Pendidikan Anak 6, no.2 (December 22, 2017): P. 203–13, 

https://doi.org/10.21831/jpa.v6i2.17707. 
7 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta : Kencana Prenada Media 

grup 2012), 49-50. 
8 Sayid Sabiq, Islamuna, Terj. Zainuddin, dkk, Islam Di Pandang Dari Segi 

RohaniMoral-Sosial (Jakarta:Rineka Cipta, 1994), 248. 
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pandangan hidupnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan 

manusia ada norma-norma atau aturan-aturan dan undang-undang yang 

sifatnya mengikat dan mengatur manusia itu sendiri supaya ia tidak 

terombang-ambing dalam mengisi kehidupannya sehari-hari.9 Dengan cara 

mengenalkan dan mencontohkan agama pada anak usia dini maka anak lebih 

mudah untuk mengenal dan menerapkan Agama.  

Untuk membentuk pengetahuan agama anak usia dini perlu adanya 

lembaga yang terstruktur sesuai bidangnya, Ilmu pendidikan telah 

berkembang pesat dan terspesialisasi. Salah satu diantaranya ialah Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) yang membahas pendidikan untuk anak usia 0-6 

tahun.10 Pendidikan untuk anak usia dini merupakan pendidikan yang 

memiliki karakteristik berbeda dengan anak usia lain, sehingga 

pendidikannyapun perlu dipandang sebagai sesuatu yang dikhususkan. 

Pendidikan anak usia dini di negara-negara maju mendapat perhatian yang 

luar biasa. Karena pada dasarnya pengembangan manusia akan lebih mudah 

dilakukan pada usia dini. Bahkan ada yang berpendapat bahwa usia dini 

merupakan usia emas (golden age) yang hanya terjadi sekali selama 

kehidupan seorang manusia. Apabila usia dini tidak dirangsang dengan baik, 

maka dapat dipastikan tumbuh kembang anak di masa selanjutnya tidak 

optimal.11 

 
9 Nurmayani, “Pentingnya Nilai Agama dan  Moral Bagi Anak Usia Dini,”Digital 

Repository Universitas Negeri Medan (2013): p.27, http://digilib.unimed.ac.id/4930/. 
10 Slamet Suyanto, Dasar-dasar pendidikananak usia dini (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), 1. 
11 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: PT Raja GrafiIndoPersada, 2009), 3. 



 

4 
 

Di era globalisasi, pendidikan diberikan dan ditanamkan sejak dini. 

Perhatikan salah satu tujuan negara yang adalah untuk mencerdaskan seluruh 

bangsa Indonesia.12 Pendidikan PAUD merupakan pendidikan yang 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memberi fasilitas tumbuh kembang anak 

secara optimal untuk kesiapan anak menghadapi masa depan. Orang dewasa 

di sekitar anak akan mengamati tumbuh kembang anak secara menyeluruh 

yang menyangkut aspek kepribadian dan fisik. Pendidikan anak usia dini juga 

dapat dipahami sebagai suatu pendidikan yang berfokus pada peletakan dasar 

dan konsep pendidikan untuk mengorganisasi motorik halus dan kasar pada 

anak yang juga ditambah dengan kecerdasan spiritual, emosi dan komponen 

lainnya.13 Pendidikan akan mempengaruhi sumber daya manusia dalam 

kualitas dan kuantitas, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakat dalam negara dan pada akhirnya dapat menaikkan 

derajat dan martabat bangsa itu sendiri 

Berdasarkan uraian-uraian di atas tentang pendidikan anak usia dini, 

Kurikulum dan interaksi orang dewasa anak seharusnya disesuaikan dengan 

masing-masing individu. Dalam suatu lembaga pendidikan, kegiatan 

pembelajaran tidak dapat dilepaskan begitu saja dari kurikulum yang sudah 

dirancang oleh para guru. Berdasarkan UU nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan Nasional kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 

 
12 Tri Ulya Qodriyati, Tri Joko Raharjo, and Utsman Utsman, “Learning 

Management of Early Childhood Education at Mentari Kids,” Journal of Nonformal 

Education 4, no. 1 (February 27, 2018): p. 57–68, https://doi.org/10.15294/jne.v4i1.13574. 
13 Suyadi,  Teori pembelajaran anak usia dini (Bandung : PT Remaja rosdakarya 

2014), 22- 23. 
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. undang-undang Sidiknas menegaskan, 

kurikulum dikembangkan dengan prinsip keagamaan (diversifikasi) agar 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan 

dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah dan kekhasan yang 

dikehendaki pada peserta didik.14 Kurikulum merupakan fondasi  kokoh 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.  

Kurikulum menjadi pedoman penyelenggaraan pendidikan yang yang 

disesuaikan dengan visi misi lembaga.15 maka menajemen kurikulum yang 

jelas dan sistematis tentunya harus sangat diperhatikan dalam pendidikan usia 

dini, karena harus selalu memperhatikan tingkat perkembangan dan psikologi 

anak didik. Karena setiap anak adalah unik, dalam arti pola dan saat 

pertumbuhan dan perkembangan, baik kepribadian, gaya pembelajaran dan 

latar belakang keluarga.  

Manajemen ataupun pengelolaan kurikulum memiliki peran besar 

terhadap berhasil atau tidaknya pencapaian kurikulum pendidikan. Kurikulum 

dibuat dalam bentuk dokumen yang akan dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar di kelas. Apabila manajemen atau pengelolaan kurikulum tidak 

dapat bekerja maksimal, kurikulum itu tidak dapat direalisasikan karena 

bergantung pada dokumen yang dirancang oleh pihak manajemen.16 Dan  

Salah satu tugas sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah melaksanakan 

 
14 Mentri Agama Republik Indonesia, Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia 

Nomor 792 Tahun 2018 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Radhatul Athfal. 
15 Rusman, Manajemen Kurikulum  (Jakarta: PT Raja GrafiIndoPersada, 2009), 3. 
16 Wahyudin Din, Manajemen Kurikulum  (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2014),  2. 
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semua kegiatan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, karena 

kurikulum di sini merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan.17 Jadi, 

berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan sebagian besar ditentukan dari 

manajemen kurikulum suatu lembaga pendidikan. 

Salah satu implementasi kurikulum adalah menerapkan pola 

pendidikan menggunakan model pembelajaran sentra,18 Model pembelajaran 

sentra adalah suatu model pembelajaran yang dilaksanakan dengan bentuk 

melingkar sambil bermain. Lingkaran yang dimaksud adalah posisi duduk 

para peserta didik bersama teman-temannya dengan melingkar agar memberi 

pijakan kepada teman lain sebelum dan setelah bermain.19 Sentra bermain 

merupakan suatu arena untuk anak-anak bermain bersama teman dengan 

peralatan permainan yang memiliki fungsi untuk memberi pijakan lingkaran. 

Pijakan lingkaran itu dapat mengembangkan potensi dasar para peserta didik 

dalam berbagai aspek. Di setiap PAUD, sentra disediakan tiap hari dengan 

penyesuaian berdasarkan jumlah kelompok peserta didik. Pembelajaran 

dipusatkan kepada sentra secara maksimal dan tuntas dimulai dari awal 

hingga akhir kegiatan pembelajaran. Fokus pendidikan kelompok usia PAUD 

dalam suatu sentra kegiatan yang sama. Tiap sentra akan mendukung tumbuh 

kembang anak dalam tiga macam permainan, yaitu permainan sensorimotor, 

 
17 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), 100. 
18 Enah Suminah, "Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini," 

Derektorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini (2015): p.2, 

http://digilib.umpalopo.ac.id:8080/jspui/handle/123456789/347. 
19 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), 62. 
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permainan peran dan permainan konstruktif atau membangun pola pikir 

anak.20 

Pada sentra iman dan taqwa ini berisi berbagai kegiatan untuk 

menanamkan nilainilai agama, keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Sentra ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan beragama 

pada anak sejak dini dan membentuk pribadi yang cerdas berperilaku sesuai 

dengan norma-norma agama. Kegiatan yang dilakukan merupakan kegiatan 

yang sederhana dan menyenangkan bagi anak mengingat bahwa pengenalan 

dan pemahaman terhadap agama merupakan suatu konsep yang abstrak, perlu 

diterjemahkan menjadi aktivitas yang konkret bagi anak. Bahan-bahan yang 

disiapkan adalah berbagai bangunan ibadah berbentuk mini, alat-alat 

beribadah dan kitab Al-Qur’an, buku-buku cerita, gambar-gambar dan alat 

permainan lain yang bernuansa agama.21 

Manajemen penting untuk dilaksanakan di sekolah karena manajemen 

berisikan prinsip dasar pendidikan yang dibuat untuk menjalankan seluruh 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan visi misi sekolah. Manajemen 

kurikulum harus dimaksimalkan sebagai tolak ukur capaian tujuan sekolah 

yang menghasilkan kurikulum yang baik. Manajemen kurikulum yang tidak 

terarah membuat pendidikan anak menjadi tidak fokus. Pembuatan kurikulum 

juga harus menyesuaikan kondisi siswa. Maka dari itu, menajemen kurikulum 

 
20 Damayanti, "Pengembangan Sumber Belajar Pada Sentra Imtaq di Play Group 

Genius," Generasi Nusantara Purwokerto - Repository IAIN Purwokerto (December 29, 

2020): p.7, http://repository.iainpurwokerto.ac.id/1918/. 
21Ainul Fitriyah, “Implementasi Model Pembelajaran Sentra Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Keimanan Pada Anak Usia Dini di Taman 

Kanak-kanak Al Falah Surabaya” undergraduate, UIN Sunan Ampel Surabaya (2008): p.7, 

http://digilib.uinsby.ac.id/7308/. 
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yang jelas dan sistematis tentunya sangat penting diperhatikan dalam 

pendidikan usia dini, karena harus selalu memperhatikan tingkat 

perkembangan dan psikologi anak didik. Karena setiap anak adalah unik, 

dalam arti pola dan saat pertumbuhan dan perkembangan, baik kepribadian, 

gaya pembelajaran dan latar belakang keluarga.  

Berkaitan dengan pentingnya pendidikan, maka setiap orang tua harus 

memprioritaskan pendidikan sebagai hal yang paling utama dalam kehidupan 

putra putrinya. Tidak hanya mendidik secara umum saja, tetapi yang lebih 

utama yaitu menanamkan pondasi dasar keagamaan dalam kehidupan seorang 

anak sedini mungkin, sebelum mengenalkan ilmu pendidikan lain yang lebih 

luas. Hal ini dimaksudkan supaya ketika anak – anak beranjak dewasa, 

mereka menjadi insan yang berpegang teguh dan mengamalkan syariat Islam 

sepenuhnya karena telah tertanam nilai – nilai keagamaan sebagai pondasi 

utama sejak mereka kecil. Metode mengajar merupakan salah satu komponen 

di dalam proses mengajar, tentu saja kedudukan yang penting sebagaimana 

komponen lainnya. Untuk itu, guru harus mampu memilah dan memilih 

metode mana yang paling tepat dalam menyampaikan pembelajaran terhadap 

peserta didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru agar siswa tidak 

bosan adalah menggunakan metode yang tepat, dan pada intinya ditetapkan 

cara tepat untuk meraih tujuan pendidikan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

Pendidikan adalah bentuk pengembangan dari isi kurikulum. 

Kurikulum tidak hanya berisikan mata pelajaran, tetapi juga terdapat 
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pelatihan bagi peserta didik agar bekerja keras memiliki kebiasaan belajar 

yang baik, disiplin, jujur, terampil, karakter baik lainnya. Keseluruhan tujuan 

pendidikan itu menjadi tanggung jawab lembaga atau sekolah yang harus 

diberikan secara maksimal kepada siswa.  

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di RA Hj. Sri 

Musiyarti Kota Semarang sudah menerapkan sentra iman dan taqwa. jumlah 

kelas ada 7 kelas,  yang terdiri dari 3 kelas untuk kelompok A dan 4 kelas 

untuk kelompok B, keadaan kelas Imtaq di sana cukup baik, penerapan yang 

ada di sentra imtaq itu belajar sambil bermain contohnya mengenal nama-

nama Nabi, Allah, Malaikat, menghafal surat-surat pendek, menghafal doa-

doa, mengaji, dan pembiasaan ibadah. Guru yang ada di sentra Imtaq pada 

kelompok B ada empat , yaitu ibu Ani, ibu Astri, ibu Khasanah dan ibu 

fauziyah.  

RA Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang  menerapkan kurikulum 2013 

yang dikolaborasikan dengan kurikulum kemenag yang disusun team 

kurikulum RA Hj. Sri Musiyarti. Dengan adanya kurikulum yang telah 

disusun maka RA Hj. Sri Musiyarti memiliki visi lembaga menyiapkan 

generasi Qur’ani, cerdas, ceria, kreatif dan berakhlakul karimah yang 

diimplementasikan melalui model pembelajaran sentra imtaq dengan 

pembiasaan- pembiasaan keagamaan setiap harinya. Sehingga RA Hj. Sri 

Musiyarti Kota Semarang  ini merupan RA yang diminati masyarakat 

setempat dibandingkan dengan lembaga pendidikan anak usia dini yang 

sama-sama menerapkan model pembelajaran sentra imtaq di daerah tersebut 
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dan RA Hj. Sri Musiyarti menjadi setting penelitian. Alasan terpenting yang 

menjadikan peneliti memilih instansi tersebut sebagai lokasi penelitian karena 

penulis tertarik untuk menganalisis dan mengkaji lebih dalam lagi mengenai 

manajemen kurikulum sentra imtaq dalam membentuk pengalaman 

keagamaan pada anak usia dini di kelompok B di RA Hj. Sri Musiyarti kota 

Semarang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah  penelitian  

penelitian ini antara lain:  

1. Mengapa manajemen kurikulum sentra imtaq berpengaruh terhadap 

pembentukan pengalaman keagamaan pada anak usia dini di kelompok B 

di RA Hj. Sri Musiyarti kota Semarang ? 

2. Bagaimana implementasi kurikulum sentra imtaq dalam membentuk 

pengalaman keagamaan pada anak usia dini di kelompok B di RA Hj. Sri 

Musiyarti kota Semarang ? 

3. Apa implikasi manajemen kurikulum sentra imtaq dalam membentuk 

pengalaman keagamaan pada anak usia dini di kelompok B di RA Hj. Sri 

Musiyarti kota Semarang ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan di atas 

maka tujuan penelitian dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 
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Menganalisis dan mengkaji manajemen kurikulum sentra imtaq 

dalam membentuk pengalaman agama pada anak usia dini di 

kelompok B di RA Hj. Sri Musiyarti kota Semarang 

2. Tujuan khusus 

a. Menganalisis manajemen kurikulum sentra imtaq berpengaruh 

terhadap pembentukan pengalaman keagamaan pada anak usia dini 

di kelompok B di  RA Hj. Sri Musiyarti kota Semarang.  

b. Mengkaji implementasi kurikulum sentra imtaq dalam membentuk 

pengalaman keagamaan pada anak usia dini di kelompok B di RA 

Hj. Sri Musiyarti kota Semarang. 

c. Menganalisis implikasi manajemen kurikulum sentra imtaq dalam 

membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia dini di 

kelompok B di RA Hj. Sri Musiyarti kota Semarang. 

Adapun yang menjadi kegunaan penelitian dalam tulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Kegunaan penelitian ini untuk dapat memberikan pengetahuan 

kepada pemerhati pendidikan, mahasiswa serta masyarakat 

mengenai manajemen kurikulum sentra imtaq dalam membentuk 

pengalaman keagamaan pada anak usia dini di kelompok B di RA 

Hj. Sri Musiyarti kota Semarang 
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b. Hasil penelitian ini kemudian dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan menjadi rujukan bagi para peneliti selanjutnya 

yang mengkaji topik yang relevan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah 

untuk mengembangkan manajemen kurikulum sentra imtaq dalam 

membentuk pengetahuan agama pada anak usia dini sesuai dengan  

perkembangan zaman dan menyesuaikan dengan situasi yang 

sedang terjadi agar masyarakat semakin tertarik dengan program 

yang telah di tentukan. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru supaya 

lebih aktif dan kreatif dalam mengelola manajemen kurikulum 

sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan pada anak 

usia dini  

c. Bagi Pemerintah Daerah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi pemerintah daerah supaya lebih memperhatikan manajemen 

kurikulum pendidikan anak usia dini  agar proses pembelajaran 

dapat berjalan secara optimal. 
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D. Kajian Pustaka 

Penulisan dan penelitian tentang manajemen kurikulum sentra 

imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia dini 

bukanlah hal yang baru, dan sudah banyak dilakukan oleh banyak orang, 

baik yang berupa tesis, desertasi, dan juga tulisan ilmiah lainya, kajian 

pustaka disini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dan membantu pembahasan penelitian. Kajian pustaka yang mencakup 

tentang manajemen kurikulum sentra imtaq dalam membentuk 

pengalaman keagamaan pada anak usia dini dalam bidang pendidikan 

usia dini antara lain: 

1. Penelitian tesis yang di tulis Meni Handayani dengan judul 

“Penggunaan Sentra Iman dan Taqwa dalam Mencakapkan Doa 

Sehari-hari Pada Anak Usia Dini di PAUD Terpadu Tauladan 

Kecamatan Muara Tembesi” Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan tes. Tempat penelitian ini adalah di PAUD Terpadu 

Tauladan. hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

penerapan pembelajaran iman dan taqwa yang dilakukan dinilai dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mencakap doa sehari-hari, hal 

tersebut dapat dilihat dari pra siklus dengan hasil rata-rata sebesar 

68.34 yang masuk dalam kategori cukup meningkat menjadi 75.11 

pada siklus 1 yang masuk kategori baik, kemudian meningkat pada 

siklus II menjadi 84.34 yang masuk kategori cukup meningkat, dan 
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meningkat pada siklus III menjadi 94.29 yang masuk kategori baik 

sekali. Begitu juga penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakuakan guru pada pra siklus rata-rata menjadi 62.5 menjadi 73.2 

pada siklus I, meningkat pada siklus Iimenjadi 80.4 dan siklus III 

menjadi 89.3.22 Persaman dari penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti sentra iman dan taqwa. Sedangkan perbedaanya adalah 

Penelitian ini memfokuskan pada penerapan Sentra Iman dan Taqwa 

dalam Mencapkapkan Doa Sehari-hari Pada Anak Usia Dini Adapun 

pada kasus penelitian yang dilakukan adalah tentang manajemen 

kurikulum sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan 

pada anak usia dini di kelompok B, lokasi penelitian di PAUD Terpadu 

Tauladan Kecamatan Muara Tembesi adapun penelitian yang penulis 

lakukan di RA Hj. Sri Musiyarti kota Semarang, pendekatan penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

adapun pendekatan penelitian yang dilakukan kualitatif deskriptif, 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes adapun teknik 

pengumpulan data yang di lakukan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi, Adapun subjek dari penelitian ini adalah siswa PAUD 

Terpadu Tauladan sebanyak 15 orang dan guru PAUD Terpadu 

Tauladan sebanyak 1 orang  adapun teknik pengumpulan data yang 

 
22Meni Handayani, "Penggunaan Sentra Iman dan Taqwa Dalam 

Mencakapkan Membaca Do’a Sehari-hari  Pada Anak Usia Dini  di PAUD Terpadu 

Tauladan Kecamatan  Muara Tembesi ," Repository UIN JAMBI (March 29, 2021): 

p. 20-26, http://repository.uinjambi.ac.id/685/. 
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dilakukan adalah siswa kelas B, guru dan staf RA Hj. Sri Musiyarti 

kota Semarang. Oleh sebab itu penelitian yang penulis lakukan dapat 

melengkapi tentang bagaimana implementasi manajemen kurikulum 

sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia 

dini. 

2. Penelitian tesis yang di tulis oleh Mira Arianti dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Kosentaq Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia 5-6 Tahun” Adapun 

pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian R&D (Research and Development). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pemberian lembar 

validasi berupa angket, observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 

Subjek yang dimaksud pada penelitian ini yakni media pembelajaran 

kosentaq yang akan diteliti kelayakan kosentaq untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual anak. Objek pada penelitian ini adalah masalah 

yang ingin diteliti yaitu meningkatkan kecerdasan spiritual anak umur 

5 - 6 tahun melalui media kosentaq. Tempat penelitian ini adalah di 

TK Bengkulu. 23. Persamaan  dari penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti sentra iman dan taqwa, Sedangkan perbedaanya adalah 

Penelitian ini memfokuskan pada media pembelajaran untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual anak usia dini Adapun pada kasus 

 
23 Mira,“Pengembangan Media Pembelajaran Kosentaq  (Kotak Sentra 

Iman Dan Taqwa) Untuk Meningkatkan Perkembangan Kecerdasan Spiritual Anak 

Usia 5 – 6 Tahun,” diploma, IAIN Bengkulu  (2020): p.1-6, 

http://repository.iainbengkulu.ac.id/4959/. 
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penelitian yang dilakukan adalah tentang manajemen kurikulum sentra 

imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia dini,  

lokasi Penelitian tersebut dilaksanakan di TK Bengkulu adapun lokasi 

penelitian yang dilakukan di RA Hj.Sri Musiyarti kota Semarang, 

pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas adapun pendekatan penelitian yang dilakukan 

kualitatif deskriptif, Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pemberian lembar validasi berupa angket, angket, 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes adapun teknik 

pengumpulan data yang penulis lakukan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi, Oleh sebab itu penelitian yang penulis lakukan dapat 

melengkapi tentang bagaimana implementasi manajemen kurikulum 

sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia 

dini. 

3. Penelitian tesis yang di tulis oleh  Nurul Ro’fah dengan judul judul 

“Pengelolaan Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Membentuk 

Karakter Peserta Didik di RA Al-Makmur, Cikarang Utara (dalam 

perspektif manajemen kurikulum). Penelitian ini dilakukan di 

Raudhatul Athfal Al Makmur Cikarang Utara. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian ini melalui 

wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Obyek pada penelitian 

ini  adalah  kepala sekolah, guru dan orang tua peserta didik. Hasil 
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penelitian ini menunjukkan bahwa guru di RA Al Makmur belum 

maksimal dalam memahami perencanaan pembelajaran, namun 

perencanaan pembelajaran yang disusun mengandung muatan 

pendidikan karakter dalam upaya pencapaian visi dan misi serta tujuan 

sekolah. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan sekolah 

diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter melalui kegiatan terprogram 

dan kegiatan pembiasaan berupa kegiatan rutin, kegiatan spontan, 

keteladanan dan pengkondisian demi ketercapaian pembentukkan 

karakter peserta didik. Evaluasi yang dilaksanakan sekolah berupa 

penilaian pembelajaran melalui pengamatan, catatan, unjuk kerja, hasil 

karya dan penilaian akhir semester yang berbentuk raport/laporan 

perkembangan peserta didik. Pengelolaan pembelajaran yang 

dilaksanakan mengintegrasikan nilainilai karakter berupa: religius, 

disiplin, mandiri, tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, 

kemampuan bersosialisasi, peduli lingkungan, keadilan, percaya diri, 

kreatif, kerja keras dan pantang menyerah, cinta tanah air, toleransi dan 

persatuan.24 Persaaman dari penelitian ini adalah sama-sama 

membahas manajemen kurikulum dalam pembelajaran anak usia dini 

untuk membentuk peserta didik, sama-sama menggunakan pendekatan 

penelitian yang kualitatif deskriptif, Sedangkan perbedaanya adalah 

Penelitian ini memfokuskan pada Pengelolaan Pembelajaran Anak 

 
24 Nurul Ro’fah, “Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 

dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di RA Al Makmur Cikarang Utara 

(Dalam Perspektif ManajemenKurikulum),” Institutional Repository UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta (June11,2020): p.5, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/51258. 
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Usia Dini Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik adapun pada 

kasus penelitian yang dilakukan adalah tentang manajemen kurikulum 

sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia 

dini, lokasi penelitian tersebut di RA Al-Makmur Cikarang Utara 

adapun lokasi penelitian yang  dilakukan di RA Hj. Sri Musiyarti kota 

Semarang, Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi adapun 

teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi, Oleh sebab itu penelitian yang dilakukan dapat 

melengkapi tentang bagaimana implementasi manajemen kurikulum 

sentra imtaq dalam membentuk pengalaman kegamaan pada anak usia 

dini. 

E. Kajian Teori  

1. Manajemen Kurikulum 

a. Pengertian Manajemen Kurikulum 

Manajemen bersumber dari bahasa Inggris secara 

etimologisnya yaitu management dengan kata kerja to manage, 

umumnya memiliki artian mengurusi.25 Sumber daya dikelola melalui 

manajemen kepemilikan sekolah bahkan organisasi diantaranya 

manusia, uang, metode, material, mesin dan pemasaran secara teratur 

pada prosesnya dilakukan. Tercapainya tujuan dari sekolah maupun 

organisasi didapatkan melalui pengelolaan dengan menggunakan 

 
25 M. Yustanto, M. Karebet Widjaya Kusuma, Pengantar Manajemen 

Syariah (Jakarta: Khoirul Bayan, 2002),  13. 
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sumber daya yang telah terintegrasi dan terorganisasi.26 Manajemen 

juga merupakan proses dalam terselenggaranya setiap kegiatan agar 

tercapainya tujuan yang diharapkan secara efektif dan efisien.  

Pencapaian tujuan pendidikan secara tertentu menjadi arah 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui segolongan konsep 

dan pengaturan dengan membahas tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

yang dinamakan sebagai kurikulum..27 

Kurikulum dalam bahasa Yunani dikenal curir memiliki arti 

"pelari" dan curere yaitu "tempat berpacu". Kata courier dalam bahasa 

Perancis memiliki arti pelari (to run). Berdasarkan UU nomor 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional kurikulum merupakan 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. undang-undang Sidiknas menegaskan, kurikulum 

dikembangkan dengan prinsip keagamaan (diversifikasi) agar 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan 

pendidikan dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah 

dan kekhasan yang dikehendaki pada peserta didik.28  

 
26Listiananingsih, “Manajemen kurikulum dalam pembentukan kepribadian 

muslim di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan AL Jufri Sitibentar Mirit Kebumen 

Jawa Tengah,” Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga  (2013): p.11. 
27 Sondang P, Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta; Bumi Aksara, 2003), 

5. 
28 Mentri Agama Republik Indonesia, Peraturan Mentri Agama Republik 

Indonesia Nomor 792 Tahun 2018 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum 

Radhatul Athfal. 
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Dunia pendidikan menggunakan istilah kurikulum sebagai 

bentuk jumlah dari suatu pengetahuan untuk mencapai suatu tingkatan 

yang perlu ditempuh dan diselesaikan bagi siswa. Pemaparan hal 

tersebut dinamakan dengan kurikulum tradisional. Seluruh usaha dan 

pengalaman yang memiliki kekuatan terhadap isi maupun materi 

secara ilmiah telah dilakukan penyusunan untuk meraih tujuan 

pendidikan menjadi tanggung jawab sekolah dikenal dengan 

kurikulum secara modern.29 

Kurikulum dipandang sebagai bentuk rencana bagi pendidikan 

maupun pengajaran dari beberapa ahli. Mac Donald berpendapat 

adanya empat subsistem dari persekolahan yaitu mengajar, belajar, 

pembelajaran dan kurikulum.30 Kurikulum sebagai pencapaian tujuan 

pendidikan secara tertentu difungsikan menjadi arahan Agar 

terselenggaranya suatu kegiatan dalam pembelajaran melalui 

segolongan rancangan dan pengaturan dengan membahas tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran. 

Tujuan pedoman kurikulum RA yaitu menjadi rujukan 

pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) di RA 

yang menitikberatkan pada pelayanan perkembangan potensi anak 

sesuai fitrah dan selaras dengan nilai-nilai islami agar memiliki 

 
29 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, cet ke-3 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 3. 
30 Badar Ibnu Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik 

(Yogyakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 101-102. 
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kesiapan untuk untuk menempuh pendidikan selanjutnya.31 Maka 

kurikulum untuk pendidikan anak usia dini, pemerintah harus 

merancang atau membuat perencanaan pembelajaran, isi, dan tujuan 

yang matang untuk dikembangkan oleh sebuah lembaga dan 

pemerintah harus benar-benar memfasilitasi kebutuhan yang memadai 

agar sebuah lembaga pendidikan khususnya lembaga pendidikan anak 

usia dini dapat mengembangkan potensipontensi yang terdapat pada 

diri anak usia dini sehingga anak dapat tumbuh dan kembang dengan 

baik sesuai tahapannya. Setiap lembaga saat mengembangkan 

kurikulum pasti memilki hambatanhambatan misalnya pada 

peningkatan kemampuan pada siswa-siswanya, dan guru yang harus 

profesional.32 

Manajemen kurikulum adalah suatu system pengelolaan 

kurikulum yang kooperatif, komperhensif, sistemik, dan sistematik 

dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. Dalam 

pelaksanaannya, sumberdaya barang lainnya pada kegiatan 

pembelajaran untuk meraih tujuan tertentu. 

b. Ruang Lingkup Mananajemen Kurikulum  

Manajemen kurikulum merupakan bagian integral dari 

kurikulum tingkat satuan pendidikan dan Manajemen Berbasis 

 
31  Mentri Agama Republik Indonesia, Peraturan Mentri Agama Republik 

Indonesia Nomor 792 Tahun 2018 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum 

Radhatul Athfal. 
32Khairunnisa Ulfadhilah, Nurlaela Nurlaela, and Sukiman Sukiman, 

“Implementasi  Kurikulum 2013 (Terpadu) di RA Baiturrahman Bima Cirebon,” 

Pratama Widya : Jurnal Pendidikan  Anak Usia Dini 6, no. 1 (April 1, 2021): p. 47–

58, https://doi.org/10.25078/pw.v6i1.2021. 
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Sekolah. Ruang lingkup manajemen kurikulum meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum. Pada tingkat 

satuan pendidikan kegiatan kurikulum lebih mengutamakan untuk 

merealisasikan dan merelevansikan antara kurikulum nasional 

(standar kompetensi/kompetensi dasar) dengan kebutuhan daerah dan 

kondisi sekolah yang bersangkutan, sehingga kurikulum tersebut 

merupakan kurikulum yang integritas dengan peserta didik maupun 

dengan lingkungan dimana sekolah itu berada.33 Ruang lingkup 

Manajemen Kurikulum meliputi proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum : 

1. Perencanaan kurikulum 

Manajemen dalam perencanaan kurikulum ialah keahlian 

mengelola dalam arti kemampuan merencanakan dan 

mengorganisasi kurikulum, serta bagaimana perencanaan 

kurikulum direncanakan secara profesional. Hamalik menyatakan 

bahwa dalam perencanaan kurikulum hal pertama yang 

dikemukakan ialah berkenaan dengan kenyataan adanya gap atau 

jurang antara ide-ide strategi dan pendekatan yang dikandung oleh 

suatu kurikulum dengan usaha-usaha implementasinya. Gap ini 

disebabkan oleh masalah keterlibatan personal dalam perencanaan 

 
33 Nurul Nikmatul Islamiyah,“Manajemen Kurikulum - Rusman,” 

Rajagrafindo Persada (December 29, 2020):p.20-26, 

http://www.rajagrafindo.co.id/produk/manajemen-kurikulum/. 
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kurikulum yang banyak bergantung pada pendekatan perencanaan 

kurikulum yang dianut.34 

Beane James mendefinisikan perencanaan kurikulum 

sebagai suatu proses yang melibatkan berbagai unsur peserta dalam 

banyak tingkatan membuat keputusan tentang tujuan belajar, cara 

mencapai tujuan, situasi belajar-mengajar, serta penelaahan 

keefektifan dan kebermaknaan metode tersebut. Sehingga tanpa 

perencanaan kurikulum, sistematika berbagai pengalaman belajar 

tidak akan saling berhubungan dan tidak mengarah pada tujuan 

yang diharapkan.35 Pada dasarnya dalam sebuah kegiatan ataupun 

organisasi diperlukan perencanaan guna mengarahkan proses 

kegiatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan begitupun dengan 

manajemen kurikulum. 

Menurut hamalik merencanakan bahwa perencanaan 

kurikulum sebagai suatu proses ketika peserta didik dalam banyak 

tingkatan membuat keputusan tentang tujuan pembelajaran. 

Dengandemikian, perencanaan kurikulum sebagai proses 

perencanaan diharapkan mampu memberikan kesempatan belajar 

anak didik guna mengoptimalkan perkembangan dan potensi 

anak.36 Penyusunan dalam perencanaan kurikulum perlu dilakukan 

 
34 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 

Indonesia, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), 191. 
35 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, Dari 

Normatif – Filosofis ke Praktis (Bandung: Alfabeta, 2013), 3. 
36 Erni Munastiwi, Manajemen Lembaga PAUD Untuk Pengelola 

Pemula (yogyakarta: CV. Istana Agency, 2019), 93. 
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pimpinan secara cermat, teliti, rinci, dan dilakukan menyeluruh, 

dikarenakan tercapainya keberhasilan dalam kurikulum memiliki 

multi fungsi, meliputi:37  

a) Berperan menjadi pedoman atau alat untuk memanajemeni hal 

yang dilakukan dalam perencanaan kurikulum dengan memuat 

adanya arahan yang diperlukan peserta mengenai jenis dan 

sumber, media untuk melakukan penyampaian, tindakan yang 

diperlukan untuk dilaksanakan, sumber pembiayaan, tenaga, 

kebutuhan akan sarana, perangkat yang mengatur dan 

melakukan penilaian, peranan pada unsur ketenagaan agar 

tercapainya suatu tujuan dalam melakukan manajemen 

organisasi.  

b) Berperan menjadi penggerak dalam roda organisasi dan tata 

pelaksanaan dalam perencanaan kurikulum bertujuan agar 

terciptanya suatu perubahan sesuai dengan tujuan dari 

organisasi dalam masyarakat. Pembuatan keputusan akan 

dipengaruhi secara baik dalam perencanaan suatu kurikulum.  

c) Berperan menjadi motivasi untuk mencapai hasil optimal 

dalam pelaksanaan sistem pendidikan melalui perencanaan 

kurikulum.38 

2. Perorganisasian kurikulum  

 
37Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2010), 152. 
38 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, 152. 
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Lembaga pendidikan yang mengembangkan suatu 

kurikulum seharusnya berisikan mengenai bahan ajar, program 

dalam pembelajaran, hasil yang diharapkan dalam pembelajaran, 

reproduksi terhadap kebudayaan, adanya karakter tersendiri dari 

tugas dan konsep, serta membagikan modal untuk kecakapan 

dalam hidup (lifeskill). Organisasi kurikulum sebagai desain atau 

rancangan pada bahan kurikulum pada siswa yang tujuannya 

mempermudah untuk mempelajari bahan pelajaran sehingga 

kegiatan belajar mengajar mudah di serap siswa dan tercapai secara 

efektif sesuai tujuan yang diinginkan. Pertimbangan pada 

organisasi kurikulum yang diutarakan oleh Utsman memiliki kaitan 

terhadap ruang lingkup (scope) dan urutan pada bahan pelajaran, 

substansi bahan yang siswa pelajari berhubungan dengan 

kesinambungan dari kurikulum, bahan pelajaran yang seimbang, 

dan kebutuhan pada alokasi waktu.39 Maka adanya perbedaan pada 

pengorganisasian kurikulum dan organisasi kurikulum.  

Usaha dalam pengelolaan dan menyelaraskan 

pengimplementasian seluruh program kurikulum untuk mencapai 

keoptimalan dalam kegiatan belajar mengajar sebagai bentuk 

pengorganisasian kurikulum. Sedangkan, struktur yang memiliki 

program untuk disampaikan pada peserta didik melalui kerangka 

 
39 “Manajemen Kurikulum - Rusman.” 
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umum terhadap program pengajaran dinamakan organisasi 

kurikulum.40 

Pengorganisasian kurikulum sebagai arahan melalui bentuk 

kegiatan diberikan kepada anggota kelompok maupun organisasi 

untuk memberi pengaruh terhadap tugas yang dijalankan sesuai 

dengan amanat yang diberikan, team work curriculum dilakukan 

pembentukan pada pengelolaan untuk mencapai tujuan yang telah 

dirancang sebelumnya. 

3. Pelaksanana kurikulum 

Pelaksanaan kurikulum adalah proses yang memberikan 

kepastian bahwa proses belajar mengajar telah memiliki sumber 

daya manusia dan sarana serta prasarana yang diperlukan sehingga 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan.41  

Oemar Hamalik berpendapat bahwa, “Pelaksanaan 

kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu pelaksanaan 

kurikulum tingkat madrasah dan tingkat kelas. Dalam tingkatan 

madrasah, kepala madrasah memiliki peran besar untuk 

mengarahkan pendidikan para peserta didik. Adapun di tingkat 

kelas, gurulah yang berperan penting untuk pendidikan anak. 

Kepala madrasah bertugas untuk menyusun rancangan kegiatan 

tahunan, rancangan pelaksanaan program, penyusunan jadwal 

 
40 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam dari 

Normatif Filosofis ke Praktis ( Bandung: Alfabeta, 2013), 34-35. 
41 Erni Munastiwi, Manajemen Lembaga PAUD Untuk Pengelola 

Pemula (yogyakarta: CV. Istana Agency, 2019),96- 97. 



 

27 
 

kegiatan, pengaturan alat perlengkapan sekolah, pelaksanaan 

penyuluhan dan bimbingan, perencanaan upaya peningkatan mutu, 

dan upaya positif lainnya yang berpengaruh pada pendidikan anak. 

Guru di tingkat kelas melaksanakan kurikulum yang sudah dibuat 

oleh kepala sekolah dengan membuat manajemen yang baik atas 

kegiatan belajar mengajar, pengisian buku laporan, pelaksanaan 

ekstrakurikuler, pelaksanaan ujian, dan evaluasi dari capaian 

pendidikan.42 

“Pelaksanaan kurikulum dapat juga diartikan sebagai 

aktualisasi kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran. 

Pelaksanaan kurikulum merupakan suatu proses penerapan konsep, 

ide, program, atau tatanan kurikulum ke dalam praktik 

pembelajaran atau aktivitas-aktivitas baru, sehingga terjadi 

perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan untuk berubah. 

Implementasi kurikulum juga merupakan proses interaksi antara 

fasilitator sebagai pengembang kurikulum dan peserta didik 

sebagai subjek belajar.43 Pelaksanana kurikulum merupakan proses 

ntuk menggerakkan atau mengerahkan seluruh anggota agar mau 

bekerjasama demi tercapainya tujuan dalam perencanaan 

kurikulum 

4. Evaluasi kurikulum 

 
42 Listiananingsih, “Manajemen kurikulum dalam pembentukan 

kepribadian muslim di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan AL Jufri Sitibentar Mirit 

Kebumen Jawa Tengah.” P.50. 
43 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam dari 

Normatif Filosofis ke Praktis ( Bandung: Alfabeta, 2013), 39. 
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Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan yang sangat 

penting untuk dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui 

apakah tujuan pembelajaran yang dilakukan berjalan atau tidak 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Evaluasi kurikulum 

adalah penelitian yang sistematik tentang manfaat, kesesuaian 

efektifitas dan efisiensi dari kurikulum yang diterapkan. Atau 

evaluasi kurikulum adalah proses penerapan prosedur ilmiah 

untuk mengumpulkan data yang valid dan reliable untuk membuat 

keputusan tentang kurikulum yang sedang berjalan atau telah 

dijalankan. Evaluasi kurikulum ini dapat mencakup keseluruhan 

kurikulum atau masing-masing komponen kurikulum seperti 

tujuan, isi, atau metode pembelajaran yang ada dalam kurikulum 

tersebut. Evaluasi Kurikulum menjadi sangat penting sebagai 

proses pengontrol dan penilai jalannya kegiatan untuk memastikan 

bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan yang direncanakan.”

44 

c. Komponen Kurikulum PAUD 

Pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, khususnya Bab I Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa 

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

 
44 Henki Idris Issakh, Zahrida Wiryawan, Pengantar Manajemen Edisi 2, 

(Yogyakarta: In Media, 2014), 97. 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.” Berdasarkan pemaparan tersebut, pendidikan 

memiliki fungsi utama yaitu berupaya mengembangkan kecakapan 

dan membentuk watak dalam rencana untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan peradaban pada manusia bermartabat. Harapan yang 

dicapai bertujuan agar potensi dari peserta didik dapat dikembangkan 

untuk menjadi manusia beriman dan bertakwa, memiliki akhlak mulia, 

sehat, memiliki ilmu dan amal yang baik, cakap dan kreatif, mandiri 

serta bertanggung jawab. Perlunya program pendidikan yang 

sistematis dan logis dalam penyusunannya untuk mencapai suatu 

tujuan pendidikan sebagai bentuk pelaksanaan dari fungsi pendidikan 

dan disesuaikan dari tingkat perkembangan tiap peserta didik.  

Kegiatan dari kepala paud secara sistematis dilakukan 

berupaya agar kinerja pendidik dapat meningkat untuk terserang gara 

nya suatu layanan melalui setiap program dari kegiatan yang telah 

disesuaikan dengan standarnya dan kebutuhan dari masyarakat untuk 

mencapai ke optimal tumbuh kembang dan belajar di jenjang 

berikutnya memiliki kesiapan yang matang.45 

Kurikulum sebagai bentuk program dari pendidikan ini. 

Adanya dua konsep yang memiliki makna dengan perbedaan pada 

pendidikan dan kurikulum. Tercapainya suatu tujuan pendidikan 

melalui alat dinamakan kurikulum. Dalam pendidikan Kurikulum 

 
45 Novan Ardy Wiyani, "Konsep Manajemen PAUD Berdaya Saing," As-

Sibyan: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini (April 17, 2021): p.27, 

http://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/assibyan/article/view/1351. 
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sebagai syarat yang mutlak. Pendidikan menjadikan kurikulum 

sebagai bagian integral. Hal ini dapat diuraikan bahwa, pendidikan 

dibutuhkan bagi manusia terlebih pula tetap adanya kurikulum untuk 

mencapai hal tersebut. Penerapannya rancangan tersebut sedemikian 

rupa dilakukan agar kurikulum mencapai suatu tujuan dari pendidikan 

yang telah diharapkan.46 Bagusnya kurikulum yang telah ditetapkan 

tidak memiliki dampak positif bagi peserta didik jika notabene dari 

guru tersebut sebagai developer dan implementator pada kurikulum 

dengan kualitas yang yang belum mencapai harapan.47 

Pencapaian tujuan dari pendidikan secara tertentu diarahkan 

dari setiap kurikulum, hal ini juga berhubungan dengan pembinaan 

secara pribadi, kemampuan sosial, percakapan dalam bekerja ataupun 

pada perkembangan yang dilakukan lebih lanjut. Komponen 

kurikulum diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut dilihat dari 

kesesuaian dan saling berhubungannya, yaitu:48 

1. Komponen Tujuan 

Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil yang 

diharapkan. Dalam sekala macro rumusan tujuan kurikulum erat 

kaitannya dengan filsafat atau system nilai yang dianut masyarakat. 

Bahkan, rumusan tujuan menggambarkan suatu masyarakat yang 

 
46 Zianal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 80. 
47Wiani, "Aktualisasi Prinsip Continuous Improvement Dalam 

Kepemimpinan Responsif Kepala PAUD Islam Terpadu Al-Ikhlas Bumiayu 

Brebes," Al-Athfal : Jurnal Pendidikan  Anak (April 17, 2021): p.1-8, 

http://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/index.php/alathfal/article/view/2423. 
48 Zianal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum…, 93. 
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dicita-citakan.  Adapun tujuan Pendidikan Nasional adalah tujuan 

yang bersifat paling umum dan merupakan sasaran yang harus 

dijadikan pedoman oleh setiap usaha pendidikan.49  

Untuk memahami komponen tujuan ini secara 

komprehensif, perlu diketahui terlebih dahulu tujuan pendidikan. 

Berdasarkan tujuan tersebut, berarti tujuan pendidikan nasional 

berbunyi pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri 

danmenjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. (UU No 20 Tahun 2003 Pasal 3) Selanjutnya pada Bab I 

Ayat 14 ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan pada anak sejak usia 0 tahun 

sampai dengan 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia 

dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 

yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan 

dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 

 
49 Tb Asep Subhi, “Konsep Dasar, Komponen dan Filosofi Kurikulum 

PAI,” Qathruna 3, no. 01 (December 11, 2016): 117–34. 
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kecerdasan (daya fikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan 

kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap, perilaku dan 

beragama), bahasa dan komunikasi sesuai dengan keunikan dan 

tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Tujuan 

pendidikan Nasional merupakan tujuan yang menduduki posisi 

paling tinggi, sehingga menjadi panutan bagi tujuan-tujuan 

dibawahnya.50 

2. Komponen Materi 

Kurikulum merupakan komponen yang berhubungan 

dengan pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa. Isi 

kurikulum itu menyangkut semua aspek baik yang berhubungan 

dengan pengetahuan atau materi pelajaran yang biasanya 

tergambarkan pada isi setiap mta pelajaran yang diberikan maupun 

aktivitas dan kegiatan siswa. Baik materi maupun aktivitas itu 

seluruhnya diarahkan untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Ada 

3 kelompok isi kurikulum.51 

a. Logika adalah konsep benar atau salah yang sesuai dengan 

prosedur keilmuan dari pengetahuan. 

b. Etika adalah ketahuan seseorang mengenai moral dan nilai 

kehidupan yang dinilai dengan baik atau buruk. 

 
50 Haryono Yoewono, Sutama, “Manajemen Kurikulum Pendidikan 

Anak Usia Dini," Berbasis Alam Di TK Saymara Sukoharjo,” s2, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta (2015): p.13, https://doi.org/10/BAB%20IV.pdf. 
51 Mukhtar Mukhtar, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Inklusif,” Al-

Rabwah 13, no. 02 (2019): p.122–37. 
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c. Estetika adalah pemahaman tentang Indah atau buruknya 

suatu benda dengan penilaian seni. Tidak untuk menilai suatu 

etika terdapat beberapa kriteria yaitu kriteria tujuan yang 

hendak diraih kriteria tingkat perkembangan siswa, kriteria 

kebermanfaatannya bagi siswa, kriteria manfaat masyarakat, 

dunia kerja, negara, dan lingkungan yang lebih luas.Tujuan-

tujuan tersebut dibuat untuk masa kini dan masa depan sesuai 

dengan perkembangan dari ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3. Komponan Strategi Pembelajaran  

Strategi pembelajaran merupakan  komponen ketiga dalam 

pengembangan kurikulum. Komponen ini merupakan komponen 

yang memiliki peran yang sangat penting, sebab pendidik perlu 

merencanakan strategi yang tepat untuk anak didik. Strategi 

pembelajaran merupakan suatu usaha pendidik dalam menerapkan 

berbagai metode pembelajaran demi tercapaianya suatu 

ketercapaian tujuan pembelajaran.52 Strategi pembelajaran juga 

dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan 

yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan.53 

Strategi pembelajaran digunakan untuk mengaplikasikan  

hasil dari kerangka pembelajaran yang disusun sebelum melakukan 

proses kegiatan pembelajaran. Ketepatan mengaplikasikan strategi 

 
52 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2017), 99. 
53 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 

2. 
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sangat mempengaruhi tercapaianya tujuan yang direncanakan.hal 

ini tergantung dari kopetensi pensidik. 

4. Komponen Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran dirancang mengikuti prinsip-prinsip 

belajar mengajar, baik terkait dengan keluasan bahan/materi, 

pengalaman belajar, tempat dan waktu belajar, alat/sumber belajar, 

bentuk pengorganisasian kelas dan cara penilaian. Dalam kegiatan 

pembelajaran guru perlu memberikan dorongan kepada peserta 

didik untuk mengungkapkan kemampuannya dalam membangun 

gagasan. Guru berperan sebagai fasilitator dan bertanggung jawab 

untuk menciptakan situasi yang dapat menumbuhkan prakarsa, 

motivasi, dan tanggung jawab peserta didik untuk belajar. 54 

Disamping itu guru dalam mengelola kegiatan berbagai 

pihak yang terlibat didalam pembelajaran dan harus pandai 

memotivasi peserta didik untuk terbuka, kreatif, responsif, 

interaktif dalam kegiatan pembelajaran. Kualitas pendidkan dapat 

diukur dan ditentukan oleh sejauh mana kegiatan pembelajaran 

tertentu dapat menjadi alat perubah tingkah laku peserta didik ke 

arah yang sesuai dengan tujuan/kompentensi yang telah 

ditetapkan.55 

5. Evaluasi 

 
54 Yoewono, Sutama, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 

Berbasis Alam Di TK Saymara Sukoharjo.” P.5. 
55 Watsiq, Ahmad, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 

(Studi Di TK Budi Mulya Pedurungan Semarang)," Walisongo Repository 

(November 8, 2021): p.23, http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/3905/. 
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Evaluasi memiliki tujuan Untuk mengetahui tingkat 

efektifan kurikulum yang diberlakukan suatu tingkat pendidikan. 

Tujuan dari revolusi itu ialah untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan kekurangan dari kurikulum sebelumnya. 

Evaluasi kurikulum tersebut menjadi upaya yang cukup kompleks 

karena mengandung banyak hubungan dari berbagai aspek yang 

harus diperbaiki. Selain itu, evaluasi juga berkaitan dengan banyak 

orang dengan berbagai bidang yang berbeda-beda. Untuk 

mengevaluasi suatu kurikulum, sekolah ataupun dari institusi 

membutuhkan banyak ahli yang dapat mengembangkan disiplin 

ilmu tersebut. Cara mengevaluasi guru  sesuai dengan konsep dari 

kurikulum yaitu apa saja mata pelajaran yang terdapat di 

kurikulum juga berisikan tentang pengalaman serta kegiatan 

peserta didik baik di dalam sekolah maupun diluar sekolah. 

Berdasarkan konsep kurikulum tersebut, seseorang dapat 

mengetahui apa saja aspek yang ingin dievaluasi dari kurikulum 

tersebut.56 

d. Prinsip dan Fungsi Manajemen Kurikulum 

Prinsip dan fungsi kurikulum yang harus diperhatikan dalam 

melaksanakan manajemen kruikulum adalah beberapa hal sebagai 

berikut, yaitu :  

 
56 Kholiskhotun Ni'mah, ..“ Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Usia 

Dini (Studi Kualitatif Deskriptif Di Taman Kanak-Kanak Islam Arrisalah Gundik 

Slahung Ponorogo Tahun 2019-2020),” diploma, IAIN Ponorogo (2021): p.22, 

http://etheses.iainponorogo.ac.id/15631/. 
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1. Demokratisiasi 

pelaksanaan manajemen kurikulum harus berasaskan pada 

demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana dan subjek 

didik pada posisi yang seharusnya dalam melaksanakan tugas 

dengan penuh tanggungjawab untuk mencapai tujuan 

kurikulum.57 

2. Kooperatif 

Untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam kegiatan 

manajemen kurikulum perlu adanya kerjasama yang positif dari 

berbagai pihak yang terlibat. 

3. Produktivitas 

Hasil yang akan diperoleh dalam pelaksanaan kurikulum 

harus sangat diperhatikan. Output (peserta didik) harus menjadi 

pertimbangan agar sesuai dengan rumusan tujuan manajemen 

kurikulum. 

4. Efektivitas dan efisiensi 

rangkaian kegiatan kurikulum harus dapat mencapai tujuan 

dengan pertimbangan efektif dan efisien, agar kegiatan manajemen 

kurikulum dapat memberikan manfaat dengan meminimalkan 

sumber daya tenaga, biaya, dan waktu. 

5. Mengarahkan pada pencapaian visi, misi, dan tujuan yang sudah 

ditetapkan. 

 
57 Adi Saputra, “Prinsip-Prinsip Manajemen Kurikulum,” At-Ta’lim : 

Media Informasi Pendidikan Islam 13,no.2 (October 19, 2017): p.359–74, 

https://doi.org/10.29300/attalim.v13i2.564. 
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2. Sentra Imtaq 

a. Pengertian Sentra Imtaq 

Sentra berasal dari kata center yang artinya pusat. Materi yang 

digunakan oleh guru kepada anak melalui kegiatan-kegiatan yang 

sudah direncana dan perlu diorganisasikan secara teratur dan 

sisitematis, dan terarah, sehingga anak dapat membangun kemampuan 

menganalisisnya dan dapat mempunyai kemampuan mengambil 

kesimpulan. Sentra mengandung makna bahwa setiap kegiatan 

disemua sentra yang disediakan memilki titik pusat (center point), yang 

semuanya mengacu pada tujuan pembelajaran.58 

Pendekatan sentra dan lingkaran adalah pendekatan 

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini yang berfokus pada anak 

dalam proses pembelajarannya berpusat di sentra main dan saat anak 

dalam lingkaran dengan menggunakan empat jenis pijakan 

(scaffolding) untuk mendukung perkembangan anak, yaitu pijakan 

lingkungan main, pijakan sebelum bermain, pijakan selama bermain, 

pijakan setelah bermain.59 

Keimanan dan ketakwaan harus beriringan satu sama lain agar 

terbentuk pribadi yang berakhlak mulia. Taqwa hadir atas konsekuensi 

logis dari iman seseorang yang kokoh. Iman itu harus selalu dipupuk 

agar takut kepada Allah atas kesalahan yang diperbuat. Seseorang 

 
58 Latif, Mukhar dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2013),  121 
59 Mia Rakhmalia, “Penggunaan Model Pembelajaran Sentra Dan 

Lingkaran Dalam Meningkatkan Keterlibatan Siswa Di Pos Paud Terpadu,” 

Modeling: Jurnal Program Studi PGMI 1, no. 1 (March 17, 2014):p. 36–46. 
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harus terus berharap atas karunia dan rahmat Allah yang ia rasakan 

sehari-hari. Keimanan dan ketakwaan itu menjadi 2 hal yang tidak 

terlepas agar manusia tidak melakukan hal hal tercela. Keimanan dan 

ketakwaan ada didalam jiwa orang yang percaya kepada hari akhir.60 

b. Alat dan bahan imtaq 

Pengalaman bermain yang didapatkan anak di Sentra Imtaq dari 

berbagai jenis bahan mainan setelah mendapat dukungan untuk dapat 

mencapai pengembangan setiap kecakapan dari seluruh bidangnya. 

Perlunya dorongan yang ditimbulkan melalui berbagai macam alat dan 

bahan untuk sadar dan meyakini pada agamanya sendiri, mendapat 

dukungan terhadap pemahaman dan konsep terhadap keimanan dan 

ketakwaan melakukan promosi terhadap keterampilan berhitung dan 

bagaimana mengembangkan keaksaraan dan memberikan fasilitas 

untuk melakukan suatu interaksi dan kegiatan secara sosial terhadap 

teman sebayanya. Prosedur sentra digunakan sebagai penyimpanan 

dari setiap alat dan bahan. Berbagai alat dan bahan yang telah disimpan 

dalam wadah yang telah diberi label. Tata letak lemari yang 

disesuaikan dengan display yang menarik bagi anak dan disusun secara 

rapi. Sentra Imtaq menyiapkan beberapa alat dan bahan seperti kartu 

 
60 Damayanti, "Pengembangan Sumber Belajar Pada Sentra Imtaq di Play 

Group Genius (Generasi Nusantara),"  Purwokerto - Repository IAIN 

Purwokerto.”.:p.13-14. 



 

39 
 

huruf hijaiyah, buku cerita Islami, alat tulis, puzzle hijaiyah, papan 

tulis kecil, manik-manik, plastisin dan sebagainya.61 

Kepedulian yang dimiliki terhadap diri dan anaknya itu 

dilakukan oleh guru dalam melakukan penataan kelas secara rapi dan 

bersih. Penataan yang menarik sebagai bentuk usaha yang dilakukan 

agar anak dapat bersemangat untuk bergabung ke Sentra Imtaq. 

Ketertarikan anak untuk mengikuti pembelajaran di dukung oleh 

penataan ruangan secara rapi dan bersih. Karya berkumpul bagi anak-

anak telah disediakan oleh ruangan Sentra Imtaq. Kegiatan pijakan 

yang dilakukan sebelum bermain dilakukan pada area ini. Pada 

kegiatan keaksaraan dapat melakukannya pada anak dengan 

menyediakan kursi dan meja. Cara melantai merupakan bentuk 

kegiatan lain yang yang dilakukan anak seperti menyusun puzzle, 

menguntai manik-manik dan membaca.62 

c. Langkah-langkah pembelajarn sentra imtaq 

1. Persiapan 

“Pada  setiap  tema,  guru  mencari  dulu informaasi dari 

berbagai sumber seperti internet, buku untuk menyusun materi  

yang akan ajarkan pada anak. Guru mencari sumber yang berkaitan  

dengan  tema  dari  Al-Qur’an  dan hadits  berkaitan  dengan  tema.  

Guru  harus membaca   buku-buku   yang   menunjang pemahaman  

lebih  mendalam  tentang  tema tertentu ditinjau dari segi agama. 

 
61 Novianti, Ayo  Bermain  Merancang  Sekolah Menggunakan Pendekatan 

Sentra (Jakarta: Percetakan AnjanaLentera Semesta 2014), 100. 
62 Ibid., hlm 100.  
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Misalnya pada saat  berbicara  tema  kebutuhanku,  maka  guru 

mencari  ayat-ayat  dan  hadits  yang  membahas tentang  makanan  

halal dan haram. 

Anak-anak akan menjadi lebih dekat dengan Al-Qur’an dan 

meyakini bahwa semua  permasalahan  dan penjelasan  ada  dalam  

Al-Qur’an.  Setelah  guru mengumpulkan  bahan bahan  referensi  

yang cukup  sesuai  tema  tertentu,  guru  menentukan kegiatan 

yang akan dilakukan oleh anak, memilih alat dan bahan sesuai 

dengan tema dan tahapan perkembangan anak.” 

2. Penataan Lingkungan 

Penataan  lingkungan  main  harus memperhatikan   

densitas   dan   intensitas. Penataan  lingkungan  harus  

membangkitkan gairah anak untuk bermain. Penataan lingkungan 

harus  mendukung  keaksaraan  anak  seperti menyediakan  tulisan-

tulisan  yang  bisa  dibaca anak  sesuai  dengan  tema.  Dengan  

penataan lingkungan  yang  baik,  guru  siap  untuk menyambut 

anak. Dalam menata lingkungan main, guru menyediakan  tempat-

tempat  main  bagi  anak untuk  bekerja  sendiri, dan bekerja  sama.  

Sediakan  area  yang  cukup  bagi anak untuk bergerak diantara 

beberapa tempat main. Guru harus tetap berhati-hati dalam 

menempatkan  dan  mengatur  tempat  main tersebut.  Penataan  

lingkngan  main  dilakukan guru sebelum anak masuk ke sentra 
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imtaq. Guru yang  lebih  siap  untuk  bermain  bersama  anak akan 

percaya diri saat berinteraksi dengan anak selama bermain. 

3. Pijakan Awal Main 

“Pijakan awal main adalah kegiatan yang sangat penting 

untuk mengawali kegiatan main anak  di  sentra.  Anak-anak  

duduk  melingkar untuk  menciptakan  kebersamaan.  Anak-anak 

bisa  bernyanyi  dan  tertawa  bersama  sehingga satu  sama  lain  

merasa  nyaman.  Ruang  untuk pijakan awal main harus cukup 

besar sehingga anak  bisa  duduk  atau  berubah  ke posisi  yang 

nyaman. 

Setelah  anak  fokus,  guru  mulai memberikan  konsep  dan  

pengetahuan  baru melalui  buku,  gambar,  poster  yang  telah 

disiapkan oleh guru. Guru menyampaikan ayat-ayat  yang  

berkaitan  dengan  tema.  Misal  saat berbicara  tentang  tema  

binatang,  guru mengajukan   pertanyaan   untuk   menarik 

perhatian anak. Di  pijakan  awal  main,  guru  sentra imtaq  bisa  

berbcara  tentang  bagaimana pandangan Islam terhadap sesuatu. 

Islam adalah agama  yang  sempurna.  Segala  hal  yang dibutuhkan 

oleh manusia sudah ada jawabannya dalam  Al-Qur’an.  Guru  

sentra  imtaq  harus mampu menumbuhkan kesadaran kepada anak 

betapa  Allah  melindungi  manusia  melalui aturan-aturan  yang  

ditetapkan-Nya  untuk dilaksanakan.  Allah lah yang  berhak  

membuat aturan dalam kehidupan manusia karena Allah yang 
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menciptakan  seluruh  manusia  sehingga mengetahui hal-hal yang 

baik dan tidak baik bagi makhluk-Nya. 

Guru memberikan  kesempatan  kepada  anak  untuk 

bertanya.  Saat  anak  diberikan  ruang  untuk mengajukan 

pendapat, menunjukkan rasa ingin tahu,  maka  kemampuan  

berfikir  anak  akan semakin berkembang. Keimanan yang 

didorong oleh  proses  berfikir,  akan  membawa  pada keimanan 

yang kuat pada diri anak. Seperti kisah Nabi Ibrahim mencari 

Tuhannya. Nabi Ibrahim menemukan kepuasan dan mencapai 

keyakinan bahwa  Tuhan  yang  harus  disembah  adalah Pencipta  

matahari,  bulan  dan  bintang  melalui proses pencarian 

menggunakan akalnya. Proses pencarian kebenaran yang benar 

oleh akal akan membawa manusia pada keyakinan yang kokoh 

terhadap Allah. Setiap  anak  memiliki  pengalaman masing-

masing.  Anak-anak  diberikesempatan untuk menyampaikan 

informasi yang ia ketahui kemudian diizinkan bertanya sampai 

kemudian anak  membuat  kesimpulan  dan  pendapat sendiri.  Jika  

daya  pikir  anak  dihargai,  guru dapat memahami taraf berfikir 

anak kemudian bisa  membimbingnya  ke  arah  berfikir  yang 

benar.  Anak  yang  tumbuh  dalam  suasana penghargaan akan 

lebih mudah menghargai dan menerima  pendapat  orang  lain  

untuk ditunjukkan pada kebenaran. Setelah  berbicara  tentang  

tema tertentu,   kemudian   guru   menjelaskan kesempatan main 
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yang bisa dilakukan oleh anak. Guru menjelaskan alat dan bahan 

yang tersedia dan kegiatan main yang dapat dipilih.Di  pijakan  

sebelum  main,  guru mendiskusikan  perilaku  yang  diharapkan  

dan prosedur  kerja  yaitu:” 

a) Fokus,  khusyu 

b) Memilih alat main 

c) Bekerja tuntas 

d) Beres-beres 

e) Tertib 

“Anak harus bekerja dengan fokus atau khusyuk. Fokus 

artinya anak melakukan kegiatan dengan  konsentrasi  dan  

mengabikan  stimulus yang  tidak  ada  kaitannya  dengan  apa  

yang sedang anak lakukan. Anak harus memusatkan seluruh kerja 

otak pada kegiatannya. Anak  dapat  memilih  kegiatan  yang sudah 

disiapkan guru.anak dapat bermain sendiri atau  mengajak  

temannya  untuk  bermain bersama. Guru memberikan kesempatan 

kepada anak yang boleh bermain dengan cara bervariasi misalnya  

dimulai  dari  sebelah  kana,  atau menyebut huruf vokal anak dan 

lain-lain. Tekankan  agar  anak  melakukan  satu kegiatan  dengan  

tuntas. 

Pekerjaan  yang  tidak dilakukan dengan fokus tidak 

memberikan hasil yang  berkualitas.  Anak  lebih  baik  melakukan 
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satu jenis pekerjaan namun berkualitas daripada berpindah  dari  

satu  tempat  ke  tempat  lain namun tidak tuntas. 

Beres-beres artinya anak membereskan kembali semua 

mainan yang digunakan bersama-sama.  Semua  anak  bekerja  

mengembalikan mainan  dengan  cara  mengklasifikasikan  sesuai 

tempatnya.Tertib artinya anak harus tertib sesuai urutan  misalnya 

ketika  belajar  wudhu,  sholat harus  dilakukan  dengan  tertib.  

Tertib  artinya juga  menjaga  sopan  santun  sehingga  suasana 

kelas terasa nyaman bagi semua anak. 

Aturan  main  ini  harus  dipatuhi  agar anak-anak sukses 

bermain. Cara anak memilih kegiatan dapat bervariasi, misalnya 

dari posisi, suku  kata  awal  nama  anak,  ciri-ciri  anak,  dan 

sebagainya. Anak boleh memilih bermain berdua atau bermain 

sendiri dan anak lain dipersilahkan untuk  memutuskan  apakah  

bersedia  untuk bermain  bersama.  Semua  anak  belajar 

menghargaikeputusan orang lain.63 

4. Pijakan Main 

Guru   mengucapkan   selamat bermain  sebagai  tanda  bagi  

anak  untuk mengawali kegiatan di sentra imtaq. Saat anak bermain 

di sentra imtaq, guru memberi pijakan individual kepada setiap 

anak. Guru tahu kapan saat yang tepat masuk dan keluar dari anak 

dan melakukan pendekatan yang tepat. Selama anak bermain,  guru  

 
63 Ibid, hal.103. 
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menggunakan  jurus  lima kontinum  dan  mengajukan  empat  

jenis taksonomi pertanyaan. Bahasa yang digunakan guru dalah 

bahasa yang berstruktur SPOK. 

Guru   tidak   perlu   mendorong, mengaturkan  segalanya  

yang  harus  dilakukan anak. Guru juga tidak perlu menawarkan 

iming-iming  supaya  anak  melakukan  sesuatu,  misal yang dapat 

melakukan sholat dengan tertib akan pulang lebih dulu. Anak yang 

selalu diatur dan didorong  cenderung  menjadi  anak  yang  pasif 

dan  malas  berfikir.  Guru  akan  melumpuhkan kesadaran  dan  

kegigihan  anak  untuk  mau melakukan  yang  baik.  Guru  

seyogyanya memberi kesempatan anak membuat kekeliruan.  

Anak  diberi  kesempatan  membuat  keputusan apa  yang  

akan dilakukan  dan  bagaiman  cara melakukannya. Anak belajar 

mandiri mengambil keputusan  dan  menanggung  konsekuensi  

dari apa  yang  dilakukan.  Kesalahan  bisa  menjadi pengalaman 

yang berharga untuk anak. Guru  harus  menahan  diri  untuk 

melakukan  hal-hal  yang  dapat  melumpuhkan inisiatif  dan  rasa  

percaya  diri  anak.  Guru biasanya   akan   segera   mengambil   

alih menyelesaikan  tugas  yang  tidak  bisa  anak kerjakan.  

Bantuan  guru  seperti  ini  akan menjadikan  anak  sekedar  

menjadi  penonton. Padahal jika anak diberi keleluasaan 

berekspresi kemudian  diapresiasi,  anak  bisa  sangat  kreatif dan 

menggarap masalahnya sendiri. 



 

46 
 

5. Pijakan Setelah Main 

Kegiatan  main  anak  diakhiri  dengan cara memberikan 

aba-aba terlebih dahulu kurang lebih  lima  menit.  Sebelum  

kegiatan  berakhir. Anak-anak  dipersiapkan  untuk  mengakhiri 

kegiatan  mainnya  sehingga  bisa  menyelesaikan pekerjaan  

dengan  tuntas  dalam  waktu  yang masih tersedia. Penyampaian  

akan  berakhirnya  waktu bermain  meruapakan  salah  satu  

penerapan aturan  bijak  yang  mengutamakan  pencegahan 

daripada memaksa. Anak akan lebih mau bekerja sama  ketika  

guru  mengingatkan  suatu  aturan dalam   jeda   yang   cukup   

sebelum menegakkannya Setelah main, anak-anak harus tahu apa 

yang   dilakukan.   Anak-anak   belajar bertanggung jawab  

menyelesaikan  pekerjaan dengan  tuntas.  Semua  bahan  dan  alat 

dikembalikan pada tempatnya sesuai klasifikasi.Anak  kadang  

enggan  membereskan  dan menolak melakukannya sambil 

bertanya alasan mengapa  harus  ada  aturan  demikian.  Namun, 

guru  tetap  harus  menunjukkan  ketegasan terhadap aturan yang 

baik. Tetapkan aturan yang jelas tentang rutinitas sehari-hari, latih 

anak-anak scara  konsisten  sampai  menjadi  kebiasaan.  

Ketika suasana kondusif dan santai, guru dapat 

menerangkan  dan  mendiskusikan  mengapa aturan tertentu itu 

baik dan perlu dilakukan. Setelah kegiatan beres-beres itu diulang 

berkali-kali dan menjadi kebiasaan, makin lama segalanya terasa 
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makin mudah dan otomatis bagi anak. Inilah mekanisme alamiah 

yang bernama kebiasaan. Jika guru kurang tekun melatih anak 

terbiasa  menjalani  hidup  dalam  rutinitas  yang baik maka anak 

dirugikan.  

Setelah  area  dalam  keadaan  bersih, anak-anak masuk 

dalam kegiatan recalling. Anak-anak  menceritakan  pengalaman  

mereka.  Guru harus  pandai  menggali  agar  anak  bisa 

berkomunikasi dengan kalimat baik, sopan dan berstruktur  SPOK. 

Guru  bisa  meghubungkan pengalaman main anak dengan 

keimanan. Kegiatan recalling harus  cukup  bagi semua anak untuk 

menceritakan gagasan main dan  pengalaman  mainnya.  Anak  

belajar berbahasa  dan  menyimak  informasi  yang disampaikan 

oleh temannya. Anak dapat saling berbagi  informasi  dan  

pengetahuan  dalam kegiatan recalling. Saat recalling, anak benar-

benar belajar mengendalikan  diri.  Anak-anak  terutama  yang 

berusia   tiga   tahun   masih   kesulitan mengendalikan   dirinya   

untuk   diam mendengarkan  apa  yang  disampaikan oleh 

temannya.  Meski  demikian,  guru  terus mengingatkan  bahwa  

mereka  harus  belajar mendengarkan.  Keterampilan  

mendengarkan lebih sulit dibandingkan keterampilan berbicara. 

Namun keterampilan ini perlu dilatih pada anak sejak dini”.64 

 
64 Novianti, Ayo  Bermain  Merancang  Sekolah Menggunakan 

Pendekatan Sentra (Jakarta: Percetakan Anjana Lentera Semesta 2014), 101.  
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Selain itu  asesmen juga sangat penting di lakukan untuk 

mengetahui perkembangan anak usia dini, asesmen anak   usia   

dini   berbeda karakteristiknya  dengan  asesmen  kelas  lanjut.  

Perkembangan  anak  usia  dini  sangat  cepat sehingga dibutuhkan 

asesmen untuk mengetahui apakah anak berkembang secara baik. 

Dalam melaksanakan  asesmen  perkembangan  anak  usia  dini  

dibutuhkan  perencanaan  yang  matang dengan  menggunakan  

teknik  dan  instrumen  (alat)  yang  tepat  mengukur  objek.  

Dengan dilaksanakannya  proses  asesmen  maka  dapat  diperoleh  

karakteristik  tingkat  perkembangan atau performansi yang 

dimiliki anak. Hal ini akan bermanfaat untuk merencanakan 

program kaitannya  memberi  pelayanan  untuk  mengatasi  

perkembangan  kognitif  anak  selanjutnya. Penilaian  adalah  

penggunaan  sistem  evaluasi  yang  bersifat  menyeluruh  untuk  

menentukan kualitas  dari  suatu  program  atau  kemajuan  dari  

seorang  anak  yang  meliputi  perkembangan sosial,  emosional,  

fisik-motorik,  dan  perkembangan  intelektualnya.  Penilaian  di  

PAUD merupakan usaha mendapatkan informasi secara berkala, 

berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil dari 

pertumbuhan dan perkembangan  yang telah  dicapai oleh  anak 

didik melalui kegiatan belajar.65 

 

 
65 Suyadi Suyadi, “Perencanaan Dan Asesmen Perkembangan Pada 

Anak Usia Dini:,” Golden Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 

1, no. 1 (2016): p.65–74, https://doi.org/10.14421/jga.2016.11-06. 
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3. Pengalaman Agama Islam Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pengalaman Agama Islam Anak Usia Dini 

Kata keagamaan bersumber dari kata dasar agama yang 

mendapat imbuhan ke-an. Kata keagamaan berarti rasa percaya 

kepada Tuhan, unsur gaib, aqidah, dan hal-hal yang ada dalam 

agama.66 Kata agama bersumber dari bahasa Sansekerta yang 

artinya jika tidak ada akan membuat kacau. Agama artinya tidak 

kacau. Dengan agama, kehidupan seseorang akan teratur dan 

memiliki arah. Adapun dalam bahasa latin, kata agama bersumber 

dari kata religere yang artinya mengembalikan atau memulihkan 

hubungan dengan Tuhan.s 

Menurut Harun Nasution bahwa agama mengandung arti 

ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. Ikatan dimaksud 

berasal dari suatu kekuatan yang lebih dari manusia sebagai 

kekuatan yang gaib yang tak dapat ditangkap dengan pancaindra, 

namun mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan 

manusia sehari-hari.67   

Kemudian, dari sudut pandang sosiologi, agama adalah 

tindakan-tindakan pada suatu sistem sosial dalam diri orang-orang 

yang percaya pada suatu kekuatan tertentu (kekuatan supranatural) 

 
66 Tim Prima Pena, "Kamus Ilmiah Populer Edisi Lengkap," Referens 

Ilmiah, Ideologi, Politik, Hukum, Ekonomi, Sosial, Budaya &amp OPAC 

Perpustakaan Nasional RI.,” (December 29, 2020): p.17, 

https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=567519. 
67 Jalaludin,“Psikologi Agama," Rajagrafindo Persada (December 29, 

2020): p.40, http://www.rajagrafindo.co.id/produk/psikologi-agama-edisi-revisi-

2010/. 



 

50 
 

dan berfungsi agar dirinya dan masyarakat keselamatan. Agama 

merupakan suatu sistem sosial yang dipraktekkan masyarakat. Dari 

definisi tersebut, manusia butuh atas agama sebagai pedoman 

hidup dalam melakukan berbagai kegiatan sehari-hari. Manusia 

tidak bisa dilepaskan dari ketentuan agama karena agama akan 

mengarahkan manusia kepada hal-hal yang baik. Dengan agama, 

seseorang akan berpikir tentang adanya pembalasan atas perilaku 

buruk yang ia kerjakan.  

“Adapun pokok-pokok pengetahuan yang harus diberikan 

kepada anak yaitu ajaran Islam yang secara garis besar dibagi 

menjadi tiga yaitu: akidah, ibadah, dan akhlak. 68 

1. Pendidikan Akidah Pada kehidupan anak, dasar-dasar akidah 

harus terusmenerus ditanamkan pada diri anak agar setiap 

perkembangan dan pertumbuhannya senantiasa dilandasi oleh 

akidah yang benar. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

membiasakan anak mengucapkan katakata yang 

mengagungkan Allah, tasbi, istighfar, dan doa-doa pendek anak 

dapat dilatih mengulang kata-kata pendek tersebut seperti asma 

allah, tasbih, tahmid, basmalah.  

2. Pendidikan Ibadah Pendidikan ibadah hendaknya dikenalkan 

sedini mungkin dalam diri anak agar tumbuh menjadi insan 

yang benar-benar takwa, yakni insan yang taat melaksanakan 

 
68 Mansur, pendidikan anak usia dini dalam islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015),  333. 
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segala perintah agama dan taat pula dalam menjauhi segala 

larangan-Nya.  

3. Pendidikan Akhlak Dalam rangka menyelamatkan dan 

memperkokoh akidah Islamiah anak, pendidikan anak harus 

dilengkapi dengan pendidikan akhlak yang memadai. Maka 

dalam rangka mendidik akhlak kepada anak-anak, selain harus 

diberikan keteladanan yang tepat, juga harus ditunjukkan 

bagaimana harus menghormati dan seterusnya. Misalnya 

membiasakan anak makan bersama, sebelum makan cuci 

tangan dahulu,tidak boleh makan sebelum membaca doa.anak 

juga dibiasakan juga untuk berbagi makanan kepada temennya 

yang tidak membawa makanan.dengan begitu anak terbiasa 

dengan adap makan tersebut”.69 

Penanaman nilai-nilai agama harus dipelajari dan 

ditumbuhkan, dan karena orang tua merupakan instruktur utama 

dan terpenting bagi anak, maka tidak ada seorang pun yang lebih 

baik dalam mengembangkan pengetahuan agama anak. Semakin 

cepat dalam menanamkan nilainilai agama pada diri anak, maka 

akan semakin besar kesempatan dalam membangun dasar-dasar 

yang dibutuhkan bagi pembentukan karaker yang kuat, serta 

 
69 Mansur, pendidikan anak usia dini dalam islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), 333. 
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kesempatannya mengembangkan kemampuan berpikir, 

berkeyakinan.70 

“Dengan demikian, disimpulkan bahwa anak usia dini ialah 

anak yang berusia 0-6 tahun. Karena pada masa ini anak mulai 

mengenal benda yang pernah dilihatnya, anak juga mulai berfikir 

dan mampu memahami konsep yang sederhana, sebab anak berada 

pada tahap perkembangan kognitif praoperasional konkrit. Oleh 

karena itu, pengembangan nilai-nilai jiwa keagamaan yang 

dilakukan pada saat usia dini lebih mudah diinternalisasikan 

kepada anak. sebab usia keemasan merupakan masa dimana anak 

mulai peka untuk menerima berbagai stimulasi dan berbagai upaya 

pendidikan dari lingkungan, baik disengaja maupun tidak 

disengaja. Pada masa peka inilah terjadi pematangan fungsi-fungsi 

fisik dan psikis sehingga anak siap merespon dan mewujudkan 

semua tugas-tugas perkembangan yang diterapkan muncul pada 

pola perilakunya sehari-hari.71 Peranan lingkungan, khususnya 

orang tua/pendidik AUD harus selalu memberikan stimulasi-

stimulasi kepada anak dalam pengembangan keagamaannya, guna 

menjadikannya manusia yang bukan hanya berkarakter, tetapi juga 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada TuhanNya.” 

 
70 Suyadi Suyadi, Afifah Zulfa Destiyanti, and Nurul Ana Sulaikha, 

“Perkembangan Nilai Agama-Moral Tidak Tercapai Pada Anak Usia Dasar: 

Studi Kasus Di Kelas VB SD Muhammadiyah Karang Bendo Yogyakarta,” 

Jurnal Psikologi Islam 6, no. 1 (June 30, 2019): p.1–12. 
71 Conny, R. Semiawan, Belajar dan Pembelajaran dalam Taraf 

Pendidikan Usia Dini (Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar),( Jakarta: 

Prehalindo, 2002), 27. 
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b. Tujuan pengalaman Agama Islam Anak Usia Dini 

Pengalaman Agama Islam merupakan   proses   pengajaran,   

membimbing  serta  latihan  yang  dilaksanakan  secara  berencana  

dan  sadar  sesuai  dengan  tujuan  yang  ingin  dicapai Siswa  

harus  mampu   untuk   memahami   Pendidikan   Agama   Islam.   

Pendidik  harus   menjalankan   tugasnya   sebagai   mana   

mestinya   pengajaran,    bimbingan    dan    latihan. Aktivitas    

pembelajaran    Pendidikan      Agama      Islam      dituntun      

untuk      meningkatkan pemahaman,   keyakinan,   pengalaman   

dan   penghayatan   ajaran   agama Islam.72 Tujuan pendidikan 

agama islam anak usia dini sebagai berikut:  

1. Membentuk akhlak yang mulia. 

2. Mempersiapkan bekal untuk hidupan di dunia dan akhirat.  

3. Mempersiapkan diri untuk bekerja dan memelihara manfaat. 

4. Memberi semangat penelitian dan keilmiahan bagi peserta 

didik melalui pemuasan rasa ingin tau agar kemampuan ilmu 

semakin mendalam. 

5. Menyiapkan peserta didik untuk professional dalam berbagai 

bidang dan profesi. Perserta didik diharapkan memiliki banyak 

keterampilan agar mampu bekerja dengan baik di masa depan. 

Mansur berpendapat bahwa kepribadian seorang muslim dapat 

 
72 Eko Prayogo and Suyadi Suyadi, “Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Era Revolusi 4.0. Dengan Pendekatan Humanistik Di SMP 

Muhammadiyah Al Mujahidin Gunung Kidul,” At-Tarbiyat :Jurnal Pendidikan 

Islam 2, no. 2 (December 28, 2019): p.186–99, 

https://doi.org/10.37758/jat.v2i2.161. 
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dibentuk dengan memaksimalkan seluruh aspek yang 

bermandaat baik bagi kehidupan dunia maupun kehidupan 

akhirat. Aspek itu harus dijiwai dengan aspek agama dan 

moral. Kebaikan akan membentuk karakter yang baik pula 

untuk para peserta didik. 73 

c. Indikator Pengalaman Agama Islam Pada Anak Usia Dini 

Pengalaman agama pada anak usia dini diimplementasikan 

melalui pembeljaran agama pada anak usia dini. Indikator 

Pembelajaran agama pada anak usia dini menurut Menteri Agama 

Republik Indonesia Nomor  792 Tahun 2018 tentang pedoman 

implementasi kurikulum Raudhatul Atfhal sebagai berikut : 

a) Akidah  

Pengajaran akidah berarti proses belajar mengajar tentang 

aspek kepercayaan kepada anak didik. Inti dari pengajaran ini 

mengenal rukun iman dan rukun islam. 

b) Al-Qur’an- Hadis 

Pengajaran Al-Quran dan Hadis adalah pengajaran yang 

bertujuan agar peserta didik dapat mengenal dan mengucap 

huruf hijaiyah dan menyebutkan dalil dan hadis yang terkait 

dalam kisah-kisah Nabi dan Rasul yang disesuaikan dengan 

jenjang anak didik. 

c) Kisah islam 

 
73 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005), 333. 
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Tujuan pengajaran dari sejarah islam ini adalah agar peserta 

didik dapat mengetahui kisah-kisah nabi dan rasul hingga 

peserta dapat mengenal dan mencintai agama islam. 

d) Akhlak  

Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah 

pada pembiasaan akhlak mulia dalam kehidupan anak didik, 

yaitu jujur, sopan santun toleran, mandiri, tanggung jawab, dan 

rendah hati 

e) Ibadah  

Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk 

ibadah sehari- hari dan tata cara pelaksanaanya bagi anak 

didik, seperti mengikuti gerakan wudhu, gerakan shalat, dan 

mengenal bacaan doa dengan tutunan orang dewasa.74 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian di sini di rangkai secara terstruktur atau sistematis 

yang digunakan oleh peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban 

yang tepat atas apa yang menjadi pertanyaan pada objek penelitian. Metode 

penelitian di sini digunakan untuk mengetahui sesuatu dengan rangkaian 

sistematis. Metode dapat dilihat dan dideskripsikan sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif, adalah untuk 

mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan 

 
74 Menteri Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 792 Tahun 2018 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Radhatul 

Athfal. 
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keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan 

apa yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini menafsirkan dan menguraikan 

data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta 

pandangan yang terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara 

dua keadaan atau lebih, hubungan antar variable yang timbul, perbedaan 

antar fakta yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan 

sebagainya.75 

Alasan peneliti memilih jenis penelitian kualititaif  deskriptif 

adalah peneliti ingin menganalisis dan mengkaji tentang manajemen 

kurikulum sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan pada 

anak usia dini. Selain itu pendekatan deskriptif kualitatif ini dianggap 

mampu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan serta lebih 

mempermudah dalam mendapatkan data-data terkait permasalahan 

penelitian. 

2. Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah program kurikulum sentra imtaq 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas B, guru dan staf RA 

Hj. Sri Musiyarti kota Semarang. Teknik pengambilan sumber data 

berorientasikan kepada pertimbangan dengan maksud tertentu merupakan 

suatu cara dari penggunaan teknik Purposive sampling, yang 

dimaksudkan dengan pertimbangan tertentu disini ialah memfokuskan 

 
75 Wiwin Yuliani, “Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif Dalam Perspektif 

Bimbingan Dan  Konseling,” Quanta 2, no. 2 (February 1, 2018): p.83–91, 

https://doi.org/10.22460/q.v2i2p83-91.1641. 
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kepada sumber yang dapat memberikan informasi secara mendalam 

terhadap apa yang dibutuhkan oleh peneliti guna untuk mempermudah 

penelitian76. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian menjadi aspek penting dalam penelitian yang 

harus ada. Lokasi dalam penelitian ini peneliti  RA Hj. Sri Musiyarti Kota 

Semarang.  Penelitian di laksanakan pada tahun 2021. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Ada tahapan observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam teknik 

pengumpulan data. 

a. Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini ialah observasi 

lagsung dengan mengamati objek penelitian secara langsung ke 

lapangan. Selanjutnya mencatat hasil penelitian di catatan lapangan. 

Observasi penelitian ini berisikan hal-hal tentang manajemen 

kurikulum sentra imtaq dalam membentuk pengalaman agama pada 

anak usia dini. Dengan cara mengumpulkan data langsung dari 

lapangan yang berupa gambaran tentang implementasi manajemen 

kurikulum sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan 

pada anak usia dini. Metode pengumpulan data dengan observasi yang 

dilakukan agar dapat menganalisis dang mengkaji manajemen 

kurikulum sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan 

 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016). 230. 
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pada anak usia dini di kelompok B di RA Hj. Sri Musiyarti Kota 

Semarang. 

b. Wawancara merupakan suatu teknik untuk mendapatkan data yang 

berkaitan dengan penelitian. Wawancara ini bersifat objektif dan apa 

adanya sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Metode wawancara 

penelitian dilakukan melalui video call dan secara langsung di sekolah 

dengan melibatkan kepala sekolah guru dan staf. Peneliti akan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan informasi dari 

para responden mengenai permasalahan yang terjadi. Dalam 

wawancara yang akan ditanyakan adalah manajemen kurikulum sentra 

imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia dini 

di kelompok B di RA Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang. Sebelum 

melakukan wawancara, menyiapkan instrument terlebih dahulu berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis, yang ditujukan kepala sekolah, guru 

dan para staf RA Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang. Metode 

wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang manajemen 

kurikulum sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagaman 

pada anak usia dini di kelompok B dengan instrumen pertanyaan yang 

sudah disiapkan oleh peneliti. Dari hasil wawancara, maka dapat 

mengetahui dan mendapatkan data tentang manajemen kurikulum 

sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagaman pada anak usia 

dini di kelompok B tersebut. 
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c. Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengambil data dengan foto, 

video, rekaman suara ataupun catatan titik dokumentasi harus sesuai 

dengan fakta dan keterangan penelitian. Pada penelitian ini akan 

mendokumentasikan data di dalam bentuk foto yang menggambarkan 

keadaan nyata di lapangan saat terjadinya proses pembelajaran. Hal 

yang akan didokumentasikan adalah kurikulum,  RPPM, RPPH,  karya 

dan foto kegiatan anak dalam pembelajaran. Dokumentasi bertujuan 

untuk melengkapi dan mendukung keterangan dan fakta-fakta yang 

ada hubungannya dengan manajemen kurikulum sentra imtaq dalam 

membentuk pengalaman keagaman pada anak usia dini di kelompok B 

di RA Musiyarti Kota Semarang.  

5. Teknik Analisis Data 

“Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan menjadi sebuah data.77 Setelah semua data 

terkumpul, dan sudah diuji keabsahan datanya dengan menggunakan 

teknik triangulasi kemudian data dianalisa. Pada penelitian ini membagi 

tiga tahap teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.” 

a. Pengumpulan data 

 
77 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 353. 
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Hal yang paling pertama dilakukan adalah pengumpulan data. 

Pengumpulan data dilakukan guna mendapatkan maksud dari tujuan 

penelitian yang akan dilakukan. 

b. Reduksi data 

“Reduksi data yakni proses penetapan, fokus, penyederhanaan, 

dan transformasi pada data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

penelitian  dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan.78 Dalam penelitian ini akan dilakukan 

pemeriksaan kembali data-data yang sudah terkumpul, adapun yang 

akan direduksi adalah manajemen kurikulum sentra imtaq dalam 

membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia dini di kelompok 

B di RA Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang. Dengan demikian data yang 

telah di reduksi akan diberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

c. Penyajan data 

Penyajian data dalam penelitian ini merupakan penggambaran 

seluruh informasi tentang manajemen kurikulum sentra imtaq dalam 

 
78 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatuf, dan R&D,.. 247. 
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membentuk penalaman keagamaan pada anak usia dini di kelompok B 

di RA Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang. Penyajian data disini dibatasi 

sebagi sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan adanya 

pernarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan  data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay 

data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami 

tersebut.” 

d. Penarikan kesimpulan 

Langkah berikutnya  dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal dapat bersifat sementara, dan 

dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. namun Apabila 

telah ditemukan bukti yang mendukung, kesimpulan dapat dijadikan 

sebuah temuan yang sebelumnya belum pernah ada.79 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian kualitatif ini 

bertujuan menjawab rumusan masalah yang sejak awal telah dilakukan 

 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatuf, dan R&D,..248. 
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perumusan, tetapi dapat juga tidak, dikarenakan adanya sifat sementara 

dalam rumusan masalah pada penelitian ini dan akan berkembang 

setelah dilakukan penelitian di lapangan. Temuan yang diperoleh 

berbentuk gambaran yang dimulai dari awal hingga mencapai 

kejelasan yang ditemukan. Pentingnya tujuan dari penelitian ini adalah 

mencari kejelasan terhadap hal yang belum jelas untuk dilakukan suatu 

penelitian. Jawaban akhir sebagai bentuk arah untuk mencapai hasil 

kesimpulan dalam suatu penelitian didasari atas hasil analisis data 

melalui wawancara observasi dokumentasi yang di ditemui dalam 

pelaksanaan kegiatan di lapangan. 

e. Uji keabsahan data  

Penelitian menggunakan triangulasi untuk menguji kebasahan 

data penelitian. Triangulasi diartikan sebaga gabungan atau kombinasi 

berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling 

terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Uji keabsahan 

data yang berupa manajemen kurikulum sentra imtaq dalam 

membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia dini di kelompok 

B di RA Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang. dilakukan dengan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

a)  Triangulasi sumber 

Menurut Sugiyono triangulasi sumber berarti untuk 

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 

yang sama.” 
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b) Triangulasi Teknik 

Menurut Sugiyono triangulasi teknik berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber data yang sama.80 

6. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini nantinya terdiri dari beberapa bab yang tersusun 

secara sistematis dan setiap bab mempunyai pembahasan yang berbeda-

beda akan tetapi subtansi pembahasanya saling berkaitan. 

Bab Pertama terdiri dari pendahuluan yang membuat sebagai 

berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua berisi tentang gambaran umum lokasi RA Hj. Sri 

Musiyarti Kota Semarang. Dalam bab ini dijelaskan tentang: sejarah RA 

Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang, letak geografis RA Hj. Sri Musiyarti 

Kota Semarang., gambaran umum sekolah, visi misi dan tujuan, 

kurikulum sekolah, sarana dan prasarana, struktur organisasi, keadaan 

guru dan personalia, dan program kerja sekolah. 

Bab Ketiga menjabarkan hasil penelitian dan analisis manajemen 

kurikulum sentra imtaq dalam membentuk pengalaman agama pada anak 

usia dini di kelompok B di RA Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang. Dalam 

bab ini terdiri dari empa sub bab. Sub bab pertama menjelaskan tentang 

 
80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatuf, dan R&D ( Bandung : 

Alfabeta, 2017),  401. 
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pengaruh manajemen kurikulum sentra imtaq terhadap pembentukan 

keagamaan pada anak usia dini di RA Hj. Sri Musiyarti kota Semarang. 

Sub bab kedua implementasi manajemen kurikulum sentra imtaq dalam 

membentuk pengalaman keagamaan pada anak usia dini di RA Hj. Sri 

Musiyarti kota Semarang. Sub bab ketiga implikasi manajemen 

kurikulum sentra imtaq dalam membentuk pengalaman keagamaan pada 

anak usia dini di RA Hj. Sri Musiyarti kota Semarang. 

Bab Keempat adalah bagian akhir dari tesis ini yang terdiri dari 

penutup kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan merupakan inti sari dari 

pembahasan sebelumnya dan merupakan jawaban dari rumusan. 

Sedangkan saran merupakan masukan yang dapat dijadikan sebagai 

tindakan di masa yang akan datang.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Manajemen Kurikulum sentra imtaq dalam membentuk 

pengalaman agama pada Anak Usia Dini di kelompok B di RA Hj. Sri 

Musiyarti Kota Semarang penulis menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengaruh manajemen Kurikulum sentra imtaq terhadap pembentukan 

pengalaman keagamaan pada Anak Usia Dini di kelompok B di RA 

Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang. Pengelolaan kurikulum merupakan 

hal yang sangat penting dan suatu landasan berjalanya pembelajaran 

sentra imtaq karena manajemen kurikulum upaya untuk mengurus, 

mengatur, dan mengelola perangkat pembelajaran sentra imtaq untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Manajemen kurikulum dikembangkan 

dengan prinsip keagamaan agar memungkinkan penyesuaian program 

pendidikan pada satuan pendidikan dengan kondisi dan kekhasan 

potensi yang ada di daerah dan kekhasan yang dikehendaki pada 

peserta didik. Demi tercapaianya visi, misi dan tujuan dalam 

merencanakan kurikulum, RA Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang selalu 

mengkolaborasikan kurikulum Kementerian Agama dengan kurulum 

2013. Dengan adanya penyusanan kurikulum RA Hj. Sri Musiyarti 

Kota Semarang berharap  melahirkan anak didik yang Memiliki 
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keseimbangan Iman dan Taqwa serta Ilmu pengetahuan dan 

Teknologi. 

2. Implementasi manajemen kurikulum sentra imtaq dalam membentuk 

pengalaman keagamaan pada anak usia dini di kelompok B di RA Hj. 

Sri Musiyarti Kota Semarang guru mengimplementasikan  

berdasarkan perencanaaan yang sudah ditetapkan berupa kegiatan 

pembelajaran yaitu model pembelajaran sentra imtaq yang merupakan 

perwujudan kurikulum yang nyata. implementasi kurikulum sentra 

imtaq dalam membentuk pengalaman agama pada anak usia dini 

melibatkan seluruh unsur yang ada di RA Hj. Sri Musiyarti Kota 

Semarang merencanakan program tahunan dan semester. Perencanaan 

juga dibuat per minggu dengan adanya perencanaan harian. Sebelum 

mengajar guru harus mempersiapkan terlebih dahulu perencanaan 

harian yang berisikan rancangan cara mengajar dimulai dari 

pembukaan hingga penutup. pengorganisasian team penyusun 

kurikulum sudah menerapkan manajemen kurikulum. Seluruh 

kegiatan yang telah direncanakan tersusun secara matang. Kepala 

sekolah berwenang memberikan tugas kepada masing-masing guru 

sesuai dengan kemampuannya dan melibatkan guru dalam 

penyusunan kurikulum yang diawasi oleh tim pengawas dari 

departemen agama. Evaluasi kurikulum dilaksanakan setiap semester 

dan setiap tahun dengan meninjau bagaimana pembelajaran dan situasi 

kondisi yang berlangsung. Evaluasi guru terhadap siswa dilakukan 



 

139 
 

setiap pembelajaran. Guru melaksanakan evaluasi secara teliti dan 

komprehensif. khususnya dalam melakukan evaluasi perkembangan 

anak dengan mengedepankan proses daripada hasil. 

3. Implikasi manajemen kurikulum sentra imtaq dalam membentuk 

pengalaman keagamaan pada anak usia dini di kelompok B di RA Hj. 

Sri Musiyarti Kota Semarang mengkolaborasikan kurikulum 

Kementerian Agama dengan Kurikulum 2013, dimana kurikulum 

Kementerian Agama harus disesuaikan dengan kondisi sekolah, RA 

Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang menekankan agar dalam 

menjabarkan SK dan KD menjadi indikator maupun tujuan 

pembelajaran dibuat secara realistis sesuai dengan kondisi sekolah, 

maka kurikulum sentra imtaq sangat berkontribusi pada pembentukan 

akidah, akhlak, Al-Quran dan hadis, ibadah, kisah islam pada anak 

usia dini. Kegiatan belajar mengajar terkait dengan kurikulum sentra 

imtaq dalam pengalaman agama anak usia dini yaitu pembiasaan 

agama yang diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari. Adapun 

strategi bagi para pendidik untuk membentuk pengalaman agama pada 

anak usia dini yaitu guru memberikan permainan yang unik dan tidak 

membosankan sehingga memotivasi anak untuk belajar, selain itu 

guru melakuakan strategi bercerita tentang tema apa yang akan 

dibahas sehingga  membentuk pengalaman agama pada anak usia dini. 
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B. Saran 

Beberapa saran dari peneliti terkait Manajemen Kurikulum sentra 

imtaq dalam membentuk pengalaman agama pada  Anak Usia Dini di 

kelompok B di RA Hj. Sri Musiyarti Kota Semarang, yaitu: 

1. Bagi kepala sekolah, hendaknya kepala sekolah selalu mengevaluasi 

dengan memonitor kegiatan belajar mengajar dengan tujuan dapat 

mengetahui keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas 

menyampaikan informasi kepada anak. Karena pengeloaan 

manajemen kurikulum itu tergantung kepada guru.  

2. bagi guru, hendaknya selalu melaksanakan tugas dan kewajiban, 

mengasah kreatifitas sehingga visi dan misi serta tujuan sekolah dapat 

mudah tercapai. 

3. Bagi Orangtua, hendaknya orangtua selalu antusias dalam mengikuti 

kegiatan yang dilaksanakan guru untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran siswa dalam mencapai perkembangannya. 
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